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Penelitian ini dilakukan di SMP Angkasa .Padang dengan tujuan meningkatkan 
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menggunakan metode bermain dengan teknik alih tanya. 
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A. Judul Penelitian : Peningkatan kemampuan interpretasi peta siswa melalui 
permainan alih fanya dalarn rnata pelajaran geografi di SMP 
Angkasa Padang 

13. Matn Pcl~jal.:~tl dai~  Bidang Kojiaa: Goografi I dcsain dan strategi pernbelajaran 

C. I ' C I I ~ ~ I  1111 I I I I I I I  

Di Sekolah Menengah Pertma (SMP), salah satu rnata pelajaran yang diberikan 

kepada siswa adalah mata pelajarzn geografi. Mata pelajaran ini berada dalam rumpun rnata 

pelajaran IPS yang diberikan dala~n 12 kali tatap muka efektif atau 24 jam pelajaran 

datam satu semester. Salah satu kernarnpuan siswa yang dituntut dalam rnata pelajaran 

geografi adalah kemampuan interpretasi peta. Kemampuan interpretasi peta dibutuhkan 

pa.da setiap pokok bahasan mata pelajaran geografi. Semua materi geografi hendaknya 

diajarkan melalui peta, sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan. Oleh sebab itu materi 

peta merupakan materi dasar yang wajib diketahui dan dipahami oleh siswa yang 

mempelajari geografi. Pentingnya pembelajaran peta dalam geografi sering diungkapkan- 

dengan kalimat, "geografi tanpa peta adalah buta". Misalnya pelajaran iklim, guru akan 

mudah menjelaskan persebaran iklim di muka bumi melalui peta iklim, begitu juga dalam 

rnempelajari ketinggian suatu ternpat, guru akan mudah menjelaskan kepada siswa melalui 

peta topografi, mengajarkan persebaran penduduk menggunakan peta kependudukan. 

Dalam kurikulum SMP tahun 200812009 semester genap, standar kompetensi siswa 

kelas Vll l  yang diharapkan adalah, mampu memahami perubahan unsur-unsur fisik muka 

bumi, dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. Salah satu dari kompetensi dasar 

siswa yang diharapkan mengidentifikasi informasi geografis. dari peta (Sawiji,dkk, 

2004: 12). Mengindentifikasi informasi geografis, artinya menuntut kemampuan dasar 

dalam interpretasi peta. Kemampuan ini merupakan kemampuan penting dan sangat 

mendasar yang mesti dimiliki siswa. Bila siswa tidak memiliki kemarnpuan interpretasi 

peta, maka ia akan sulit untuk mempelajari materi geografi yang lain. Inilah salah satu 

alasan mengapa pokok bahztsan peta, selalu diberikan pada semester awal dalam setiap 

tahun ajaran baru, di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Pada kenyataannya pembelajaran peta terutama sering menginterpretasi peta 

termasuk materi yang kurang menarik bagi. siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh salah. 

seorang guru mata pelajaran Geografi yang mengaja~di  kelas VIII. 1 SMP Angkasa Padang 
1 
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(selanjutnya disebut guru mitra) bahwa, selama mengajar hi sekolah ini khususnya di kelas 

VIII.1, pelajaran peta merupakan pelajaran yang kurang diminati siswa. Beberapa indikasi 

yang dapat dilihat sebagai akibst rendahnya kemampuan interpretasi peta antara lain, 

apabila ditanya tentang apa yang mereka pahami setelah menginterpretasi peta, rata-rata 8 

orang saja (20%)) dari 40 orang ji~nilali siswa yang dapat memberikan jawaban yang tepat, 

dan siswa yang rnct!jawabnya Lidnk bcrubali dari mercka yang sudah biasa aktif di dalam 

kclils. ticsulila~i siswa [lniurnnya cl;~lnm nicngintcrprc~nsikan wnrria derigan fenomena 

kcllicli~pan. Mist~lnya siswil sulil rnc~i,jcli~skan apa l'cnomcna kchidupan dan ge-jala sosia-ii-. 

pnda pcla yilng bcrwarna coklal inuda, pcta dcngan warna hi-jail, ciri kehidupan bawah laut 

dengan warna biru tua, biru muda. Gejala lain, tingkah laku siswa yang tidak serius ketika 

disuruh membuat peta. Bila ada yang mengerjakannya itupun sebatas asal siap, peta yang 

dibuat sebagian besar tidak memenuhi sebuah syarat peta yang baik. Dalam kesempatan 

yang sama, penulis juga mewawancarai tiga orang siswa. ,Dari penjelasan yang mereka 

kemukakan terungkap bahwa, pembelajaran peta termasuk yang kurang diminati. Menurut 

siswa, pelajaran peta sebenarnya hukan pelajaran yang sulif, tetapi karena guru terlalu 

serius, cara penyujian kurang variasi, sering bercerita saja di depan kelas menyebabkan 

krrrni kurung fertarik dengan pembelujaran peta. . - 

Penulis kemudian mendiskusikan masalah di, atas dengan guru mitra. Dari hasil 

diskusi itu disepakati bahwa permasalahan ini perlu pemecahan dengan tindakan yang cepat 

dan akurat, mengingat pembelajaran peta merupakan pokok bahasan yang penting, bahkan 

"peta" adalah rohnya dalam pelajaran geografi. Apabila kemampuan interpretasi peta siswa 

di kelas VlII rendah, dikhawatirkan kemampuan mereka untuk menginterpretsi peta pada 

kelas berikutnya juga akan rendah. 

Penulis dan guru mitra juga menyadari banyak akar penyebab dari permasalahan di 

atas antara lain: faktor motivasi belajar siswa, latar,belakang sosial, bawaan, lingkungan, 

dan faktor lainnya. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa 
I; + 

tersebut diperoleh kesepakatan bahwa faktor desain dan strategi guru memberikan maferi 

pembelajaran d i an ggap pal ing besar peranann ya kHususnya dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Penulis dan guru mitra sepakat bahwa, guru yang terampil 

dalam menyajikan pelajaran sehingga dapat menyajikan rasa senang dalam belajar akan 



menjadikan materi itu menjadi lebih menarik dan disenangi oleh siswa. Apabila siswa 

sudah senang, tentu materi yang diberikan akan mudah mereka pelajari dan mereka pahami. 
<. 

Dalam kesempatan yang sama, penulis mengajak guru mitra untuk memikirkan 

tindakan nyata yang dapat memperbaiki proses pembelajaran peta. Setelah melalui proses 

dialog, penulis kernudian n~etnpcrkenalkan salah satu metoda yangcocok dipergunakan 

untuk mcngqjarkan pcta kepada siswa, khususnya untuk siswa pada tingkat SMP. Metoda 

yang din~oksud adnlnh metoda po-ntuinan bekujur. (lcurning garne) dengan teknik "alih 

tanya". 

Pertamakali terjadi dialog yang intensif tentang metoda ini, ada beberapa ide dan 

pcndapat yang dikemukakan oleh guru mitra, di antaranya mengenai waktu pelaksanaan 

diin hasil yalig diharapkan, agar tidak mengganggu rancangan program dan kurikulum 

sckolah. Dengan ketcntuan demikian, akhirnya dapat disepakati bahwa metoda ini akan 

dipraktikkan dalam pcmbcla.jaran peta pada siswa kelas V111. 

Metoda pcrrnainan bclajar (learning game) dengan teknik "alih tanya" merupakan 

hasil niodifikasi tcrhadap lnetoda pcrmainan belajar yang ditawarkan ole11 Dave Meier 

(2001 :6) dalaln bukunya "/he Accelerrrted Learning" (percepatan belajar) edisi bahasa 

Indoncsiti. Meni~rul Mcier (2001:206) mctoda pernlainan belajar dapat menciptakan 

atriiosl'cr kogcmbirnan, mcnyingkirkan kescrii~san yang menghambal, menghilangkan stress 

dalam lingkungan bclajar, mengajak siswa terlibal penuh, dan meningkatkan proses belajar. 

Bila dihuhungkan dengan permasalahan yang dihaQapi guru, maka siswa yang malas 

membaca peta untuk memahami materi pembelajaran, cepat bosan, suka meribut, keluar 

masuk kelas, diharapkan dapat diatasi dengan metoda belajar perrnainan ini, karena 

bermain merupakan salah satu kebutuhan psikologis siswa, apalagi siswa S M P  masih 

tergolong anak usia muda yang senang dengan pola-pola permainan. 

Selanjutnya penulis dan guru mitra menyepakati, bahwa untuk melihat keefektifan 

dari metoda yang dipraktikkan, akan dilakukan kegiatan penelitian, yaitu penelitian 

tindakan kelas (classroom action research). 



D. Masalah Dan Pemecahannya 

1. Masalah 

Dalam rnata pelajaran Geografi semester satu pada kelas VIIT, salah satu 

kornpetensi dasar yang harus dikuasai ole11 siswa adalah mendeskripsikan kondisi fisik 

wilayah penduduk. Namun pada kenyataannya siswa kelas Vlll SMP Angkasa Lanud 

Padailg ~.idalc lnampu mencapai apa yang dituntirt oleh kornpetensi dasar mata pelajaran 

Geograli rcrscbut. 

2. Pcmccalian Mnssltlll 

Dari kesimpulan bersama guru mitra maka, masalah yang dihadapi guru adalah 

rendahnya kemampuan siswa menginterpretasi peta dalam pembel:ijam gografi. Masalah 

ini disepakati dapat diatasi dengan mempraktikkan metoda permainan belajar melalui 

teknik "alih tanya". 

Metoda permainan belajar dianggap tepat y t u k  mengatasi siswa yang kurang 

memiliki minat dan motivasi belajar, terlebih lagi dalam pembelajaran peta yang mungkin 
', ' 

oieh siswa dianggap kurang bermanfaat. Melalui rnetoda permainan belajar, maka salah 

satu kebutuhan psikologis siswa yaitu rasa senang daA gembira akan terpenuhi. 

Metode permainan diberikan dalam bentuk game yang mesti diselesaikan dalam 

waktu tertentu. Siswa akan dihadapkan dengan peta yang lengkap (warna, simbol, lambang, 

skala, dan seterusnya), kemudian mereka diminta untuk menginterpretasi gejala fisik 

maupun sosial yang ada di daerah yang sudah ditentukan. Mereka diminta berdiskusi dalam 

kelompok yang sudah dipertirnbangkan tingkat kepandaiannya, menggunakan buku teks, 

dan menuliskan hasil interpretasinya dalam lembarankertas kerja. Masing-masing 

kelompok diberi kebebasan untuk memilih lokasi atau pojok-pojok sekolah yang mereka 

inginkan, tanpa tekanan tetapi dengan target tertentu. Mereka akan kembali ke kelas apabila 

,sudah yakin dengan kesimpulannya. Kelompok yang sudah selesai akan diberikan dengan 

pertanyaan baru (alih tanya),untuk didiskusikan lagi dalam kelompoknya, dan demikian 

seterusnya. 

Di akhir pelajaran, setelah semua siswa masuk ke dalam kelas, guru akan 

menjelaskan interpretasi yang benar. Guru akan mengumumkan kelompok mana yang 

benar, sedang, kurang, lebih antusias, kreatif kreatif, dan cepat dalam menyerahkan 
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jawaban. Dengan demikian indikator keberhasilan dari kegiatan ini akan dilihat 

berdasarkan (1) benar tidaknya hasil interpretasi peta yang diberikan, (2) antusias siswa 

dalam belajar, (3) ketepatanlkecepatan menyerahkan hasil. 

E. T ~ ~ j r ~ a n  Pengembangan Inovasi 

Penelitian bertu.iuan untuk meningkatkan kemampuan interpretasi siswa melalui 

meloclc hcrrnnin rl(?n.grrn lckrrik ulih lunyu ddam pembelajaran geografi di SMP Angkasa- 

I'adang. ,1: 

'. ' 
F. Manfaat I'cngembangan lnovasi 

I-lasil penelitian ini akan bermanfaat dalam Perbaikan kualitas pembelajaran. Bagi 

guru bermanfaat karena lnampu mcnemukan mctode baru permainan belajar dengan teknik 

a1 ih tanya sehingga dapat memban~u siswa dnlanl meningkatkan kemampuan interpretasi 

pcla. Uagi siswa, rncningkatnya kemampuan interpretasi peta karena didukung oleh suasana 

belajar yang menyenangkan, minat belajarnya meningkat, khususnya dalam 

menginterpretasi peta yang ditugaskan guru di dalam kelas. Bagi sekolah, karena memiliki 

guru yang inovatif dalam desain strategi pembelajaran yang dapat dijadikan contoh oleh 

guru-guru yang lain. 

G.  Kajian Pustaka 

1. Metoda Permainan Belajar 

Bermain merupakan bentuk kegiatan yang memberikan kegembiraan bagi seorang 

anak. Di lingkungan sekolah, pe~nbelajaran yang diberikan lewat bermain menyebabkan 

perluasan minat dan pernusatan perhatian siswa, kemauan untuk menyelidiki, kedinamisan 

belajar, dan kebebasan bertindak pada hal-ha1 yang positif (Moeslichatoen, 2004:24-25). 

Metode permainan belajar sangat cocok dengan program Pengembangan Inovasi 

Pembelajaran di Sekolah (PIRS), salah satunya dalaq mengembangan pembelajaran .yang 

bericirikan PAKEM yaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Pernbelajaran yang menyenangkan dapat menciptakan hubungan interaktif dan aktraktif 

yang akhirnya bermuara pada penguasaan materi ajar (Dirjen Dikti, 2006:2). 



Beberapa ahli yang mendukung "mengajar lewat permainan" (teaching through play) 

di antaranya Piaget (1 962), Vigotsky (1 978), dan Bru,qer (1 991). Menurut Piaget permainan 

dapat memudahkan pembelajaran dengan mendorong siswa untuk mengasimilasikan 
I '  

matcri baru ke dalam struktur kognitif yang telah ada. Menurut Vigostky permain.an dalam 

belajar menciptakan zona perkembangan proksirnal 'yang menyebabkan siswa termotivasi 

untulc belajar dan menjadi mampu untuk bergerak maju dari tingkat perkembangan mereka 

saat ini rnenjadi lebih berpengatahuan dan terampil. Bruner mengemukakan permainan 

dalam belajar merupakan wahana sosialisasi, mengajari siswa mengenal norma dan kaidah 

serta konvensi sosial dalam kelompoknya (Bennet, dkk. 1998: 16-1 8). 

Bcnnet, dkk (1998:9) mengemukakan bahwa, pengajaran melalui permainan baik 

dilakukan sepa~ijang permainan itu lne~nbcri kontribusi positif terhadap proses 

pcmbela.jara11. Dalarn ha1 ini Dcnnct mengingatkan bahwa bermain dalam belajar bukan 

~ii.juan, tctapi cnra unluk ~ncncapai tu.juan pembcla.jaran. Oleh karena itu tenaga 

kcpcndidikan lcrutama guru, hcntlaknya jangan sampai terjebak dan larut dalam permainan, 

karcna tugas pokok guru adalali mcnyampaikan pesan lnateri pembelajaran kepada 

siswanya. 

Mctoda pcrmuina~ln bela.jar jugu dipcrkenalkan oleh'.Dave Meier (2001) dalam 

bukunya "!he Accelcru!cd Learning" (percepatan bclajar) edisi bahasa Indonesia. Menurut 

Meier (2001:206) metoda permainan belajar dapat menciptakan atmosfer kegembiraan, 

~nenyingkirkan keseriusan yang menghambat, menghilangkan stres dalam lingkungan 

belajar, mengajak siswa terlibat penuh, dan meningkatkan proses belajar. Meier sependapat 

dengan Bennet bahwa, ~netoda permainan ini bukanlah tujuan, tetapi sekedar sarana untuk 

mencapai tujuan yaitu meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Di bagian lain pada 

bukunya itu Meier membuat dua kutub yang membedakan antara belajar tradisional yang 

memiliki ciri mut-am dan serius dengan percepatan belajar yang memiliki ciri hgembiraan 

dun hsenungan. 

Menurut Dryden dan J.Vos dalam bukunya the Learning Revolution bagian 1 (2002: 

175) permainan adalah kebutuhan setiap manusia. Dryden dan J.Vos membuktikan 

penelitiannya dengan mengungkapkan kesan-kesan ,pendidikan yang dialami oleh murid 

taman kanak-kanak (TK) dengan pendidikan orang dewasa. Bagi anak-anak TK, belajar itu 

menyenangkan sekali dan ingin mengikuti terus, dan bagi orang dewasa justru sebaliknya. 
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Padahal belajar dengan kegembiraan itu dapat diberikan untuk semua tingkatan usia, yang 

penting dapat dikemas sesuai dengan ciri perkembangan seseorang. Oleh sebab itu, hampir 

semua pendidik progresif menekankan perlunya menghadirkan proses belajar yang 

menycnangkan kepada peserta didiknya. 

Dalam bukunya yang kedua, Driden dan J.Vos (2002:324-325) mengemukakan 

ballwa mctoda permainan bclajar sclain tnampu meningkatkan kecepatan belajar, juga 

meningkatkan mutu proses belajar, bahkan siswa yang diajar dengan metoda ini betah 

belajar lama, karena mereka merasa senang dan gembira. Dryden dan J.Vos kemudian 

mcngutip moto yang diciptakan oleh Glenn Doman bahwa, "belajar adalah permainan 

tcrbcsar dari terasyi k dalam hidup" (2002:390). 

Mcnurul Llc I'ortcr dan I-lcrnacki (2003: 33) belajar niclalui nietoda hermain dapat 

mcngcmb:uigkan sistcrn cmosional kognitil. Di lingkungan sekolah metoda permainan 

bclajas nkan mctnbantu tcnaga pcndidik dalam ~nenya-jikan matesi secara lebih cepat, 

karcna pcscrta didi k tclah bclajar scsuai dcngan salali satu kebutuhan psikologisnya yaitu 

"kcsenangan". 

Mcnurut Mcicr, metoda pcrmainan belajar menyebabkan kegembiraan belajar bukan 

bcrarti mcnciptakan suasilna rihut dan hura-hura. Kegembiraan yang dimaksudkan adalah 

bangkitnya minat belajar, keterlibatan penuh, terciptanya pemahaman bagi siswa, dan 

meningkatnya proses belajar (2001 :36). 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa perrnainan belajar 

menyebabkan: terciptanya rasa senang dan gembira, minat belajar meningkat, pemusatan 

perhatian, usaha peneyelidikan, kedinamisan belajar, kebebasan bertindak pada ha1 positif, 

kemudahan belajar, meningkatkan rasa sosial, terhihdar dari stress1 rasa tegang, suasana . 

belajar yang menyenangkan, cepat dalam belajar, betah belajar lama, menghargai individu 

lain. Indikator ini  ternyata sesuai dengan saran Bennet dkk (1998:6) yang 

mengklasifikasikan, permainan sebagai perilaku yang dapaf diamati. 
L - - 

2. Permainan Belajar Teknik "Alih tanya". 

Salah satu teknik metoda permainan belajar adalah permainan bertanya dengan kata 

tanya "sebutkan" yang dipublikasikan oleh Meir (2001: 210). Menurut Meier 

menambahkan bahwa, pertanyaan yang diberikan tidak harus dalam bentuk jawaban 
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pendek, tetapi juga berupa pengajuan masalah yang menuntut jawaban-jawaban kritis dan 

analisis (Meier, 2001 :213). Artinya, tingkat kesulitan pertanyaan dapat disesuaikan dengan 

kemampuan siswa. 

Permainan bela-jar dengan teknik bertanya dimodifikasi dengan cara membuat urutan 

pertanyaan dari yang mudah ke yang sulit. Modifikasi ini disebut dengan metoda 

permainan belajar "alih tanya". Sebagaimana dikemukakan di atas, pertanyaan tidak mesti 

dalam bentuk kata tanya kognitif tingkat rendah, tetapi juga dengan kata tanya kognitif 

tingkat tinggi, yang membutuhkan jawaban-jawaban kritis dan analisis. Artinya siswa yang 

sudah mampu me~ijawab pertanyaan tingkat rendah dalam sebuali kar-tu pertanyaan, akan 

ditantang men-jawnb pcrtanyiun tingkar tinggi dala~n kartu yang lain. Misalnya dengan 

pcrlnnyaan yang n~cmhl~tulikan analisis dan sisntcsis. 

IJrnumny:~ para ahli pcrltlidiknn scpaknt bahwa kesukscsan seseorang perlu untuk 

i r g i  ~ c n u r u l  llcprlcr d;ln I lcsnachi(2003:76-77) permainan akan menarik apabila 

dinkliiri dengan adanya lladiah alau pcnghargaan. Penghargaan dapat diberikan dari bentuk 

yang paling sederhana salnpai pcnghargaan sangat berliargalmahal seperti piala, plakat dan 

scrti fikat. 

Di sekolah penghargaan cu kup d i beri kan secara sederhana misalnya dengan kata-kata 

pujian "bagus" , "hebat", kepada anak yalig berhasil menyelesaikan sesuatu. Sedangkan 

penghargaan sederhana yang berbentuk materi misalnya memberi siswa alat-alat belajar 

seperti: buku, ballpoint, kotak pensil, dan lain sebagainya. Sebaliknya siswa yang belum 

dapat mencapai target pembelajaran, akan memperoleh ganjaran. Ganjaran ini merupaka~i- 

upaya mcmotivasi kclo:npok pescrta untuk lcbih aktif dan serius pada siklus berikutnya. 

3. Ketnampuan Interpretasi Peta ) .  

Kata interpretasi diadopsi dari bahasa Inggris yaitu interpretation yang berarti 

menafsirkan. Kemampuan interpretasi berada pada level kognitif tingkat kedua Taxonomy 

BIoonl yaitu pemahaman (comprehension) yang disebut juga sebagai the ability to i n t e ~ r e t  

information in one's words. Kemampuan menginterpretasi seseorang dapat digali dengan 

kata menggambarkan, menjelaskan, mengklasifikasikan, dan membuat kesimpulan tentang 

sesuatu ha1 (McBeath, 1992: 166). . - 
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Kemampuan interpretasi yang dimaksudkan adalah kemampuan siswa khususnya 

kelas 11 atau VIII SMP Angkasa Padang dalam menginterpretasi peta. Ini berarti 

mengetahui bagaimana siswa mampu menggambarkan, menjelaskan, mengklasifikasikan, 

dan mcmbuat kesimpulan tcntang materi ajar geografi melalui peta. Karena apapun materi 

ajar gcograli, dan di kelas berapapun materi itu diberikan siswa perlu berhadapan dengan 

pcta. 

Menurut liubenstein (1 994:6) peta adalah "a two dimensional flat) scale model of 

earth surface. Bila diartikan secara bebas maksudnya adalah, gambaran muka bumi yans 

dipindahkan kc dalam suatu bentuk bidang datar dengan perbandingan skala tertentu. 

Menurul Rubcnstein, seorang yang mempclajari geografi (termasuk siswa dan mahasiswa) 

tidak cukup hanya dcngan mcmbuat pcta, tctapi lebili dari itu marnpu menginterpretasi peta 

(Gcogruphcrs no/ only draw mups, hut inreprer them as well). Rubenstein juga 

mengclnukakan bahwa, scmua inrormasi lnuka burni dapat dipetakan, mulai dari pola 

lingkah laku manusia tcrhadap alam (kondisi sosial) sampai pada kondisi fisis (gunung, 

sungai, laut, dataran tinggilrendah, lembah, danau, tanah, batuan, dan lain sebagainya]. 

Kondisi sosial dan fisis yang dipetakan itu akan mudah dipelajari apabila dilakukan upaya 

interpretasi peta. Menginterpretasi peta dalam bahasa lain disebut juga dengan membaca 

peta. 

Oleh sebab itu yang dimaksud dengan kemampuan interpretasi peta sebagai mana 

terdapat dalam judul penelitian adalah kemampuan untuk memberikan gambaran, 

penjelasan, pengklasifikasian, pemaknaan, dan kesimpulan tentang gejala alam yang 

tergambar pada pcta. Gejala alam yang yang dimaksud pada dasarnya terdiri dari dua 

bagian pokok, yaitu gajala sosial (misalnya pola pemukiman, pola pertanian, dan pola 

transportasi, dan aktivitas masyarakat), dan gejala fisis (misalnya: gunung, sungai, perairan 

darat dan perairan laut, danau, perbukitan, dan batuan, dan suhu). 

Dalam penelitian ini untuk melihat sejauhmana kemampuan interpretasi peta siswa 

dapat diketahui dari jawaban-5awaban yang mereka berikan. Artinya, apakah jawaban 

(dalam bentuk menggambarkan, menjelaskan, mengklasifikasikan, atau membuat 

kesimpulan tentang materi ajar melalui peta) sangat tepat (skor 5) ,  tepat (skor 4), cukup 

(skor 3), kurang. (skor 2), dzn sangat kura.ng (skor 1). Untuk aspek proses keberhasilan 



tindakan akan dilihat bcrdasarkan antusiasme kelolnpok terutama kecepatan menyerahkan 

hasil dan mengambil pertanyaan berikutnya untuk mereka bawa lagi ke dalam kelompok. 

H. Kerangka Konseptual 

I ntcrprcti~si pcta cT> 

I. Hipotcsis 

Melalui penerapan metode bermain dengan teknik alih tanya 111aka kemampuan siswa 

dalam menginterpretasi peta pada mata pelajaran Geagrafi dapat ditingkatkan. 

J. Prasedur Pengembangan Inovasi 

Subjek penelitian adalah siswa kelas I1 (VdII.1) SMP Angkasa Padang yang 

berjumlah 32 orang. Penelitiari berlangsung selama Fnam (enam) bulan, mulai bulan Juli - 

September 200812009. Penelitian direncanakan dalam tiga siklus dan setiap siklus terdiri 

dari empat kegiatan yaitu perencanaan (planing), tindakan (acting), observasi (observing), 

dan evaluasi-rzfleksi (evaluating -reflecting). 



Secara lebih rinci, prosedurllangkah-langkah penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan (planning) 

Dalam tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan antara lain: - . 
Menyusun Rencana Pembelajaran (RP) bersama guru mitra (tu.juan pembelajaran, 

indikntor/liasil yang diharapkan dari siswa, materi pokok, metoda, media, alokasi waktu, 

cvaluasi, dan tugas) 

Menyiapkan alatlbal~an untuk pelaksanaan metoda belajar bermain dalam pembelajaran 

pcta antara lain: pcta tcmatik, pisau lipat, kertas HVS, kertas karton, spidol, ballpoint, 

huku Lcks, Ihlokopi n~aLcri 1 1 1 - I ~ L I ~  satu kali tatap muka, kertas grafik, dan hadiah 

sedcrhana sepcrti (gula-gula, permen, dan coklat stick). Bahan ini diperlukan ketika 

siswn disuruh mcnginlcrprctasi peta tcntang ~natcri yang akan di pela.jari. 

- )'eta disiapkan scbanyak 10 buah ( I  buah untuk satu kelompok siswa) sebagai media 
. - 

untuk mcnginlcrprctnsi pcla 
- I'isau lipat untuk mcmotong karton 
- Kcwas karton untuk mcmbuat llama kclo~npok 
- Spidol untuk mcnulis nama kclompok 
- Ball point disiapkan scbi~gai alat tillis bagi siswa 
- I<crtas I4VS disi:ipkan i~nt i~k mc~nbuat laporan bagi siswa tentang hasil diskusi 

kelompok 
- Foto kopi matcri buku teks, untuk memperjelas interpretasi siswa ~erhadap peta 
- Kertas grafik digunakan untuk melaporkan skor penilaian siswa setiap kali tatap muka, 

untuk dipajang di didinding kelas. 
- Hadia sederhana berupa permen, coklat stick, dan lainnya dipersiapkan sebagai reward 

bagi kelompok siswa dengan skor tertinggi. 
Menyiapkan instrumen penilaian seperti: daftarS'nama siswa, d a h r  cek (checklist), 

anekdotal record1 catatan lapangan @eld note). I; 1 

Membuat kesepal<atan/negosiasi bersarna paqisipan: guru mitra dan peneliti 

Kesepakatan yang dirancang antara lain: guru mitra berperan sebagai pengelola 

pembelajaran, memberikan petunjuk cara-cara belajar kepada siswa, mengamati 

jalannya proses pembelajaran. Peneliti sebagai pengamatl mencatat peristiwa yang 

terjadi selama kegiatan derlangsung. Peneliti juga berperan sebagai kolaborator, 

mengamati jalannya kegiatan, dan memberi kritik maupun saran untuk perbaikan 

tindakan pada siklus berikutnya. 
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Menyiapkan alat penilaian (penilaian kognitif, afektif, dan psikomotor siswa), alat 

pengumpul data berupa pedoman wawancara dengan siswa, tape recorder, camera, dan 

Kcgialnn yang tlilakt.~kan :idrrl;ili mclaksanakun pembelajaran lnenggunakan metoda 

pcrmaina~i bclrl.j:~r, rnclibatkan guru mirn dan kolaborator. Secara lebih rinci kegiatan yang 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

Gum mitra dan peneliti secan bersarna-sama maslk ke kelas penelitian. 

Guru menjelaskan tentang rencana pernbelajarannya, namun pelajaran akan diberikan 

dengan cara yang berbeda yaitu rnelalui suatu permainan alih tanya. 

Guru menjelaskan tata cara / proses pembelajaran. Kepada siswa dijelaskan bahwa: 

- siswa dibagi ke dalam 8 kelompok (masing-masing kelompok berjumlah 5 atau 6 orang. 
Masing-rnasing kelompok diberi nama yang menarik sesuai dengan karakteristik mata 
pelajaran Geografi. Misalnya: kelompok "tsunami", kelompok "gempa", kelompok. 
"gelombang", kelornpok "ban-jir", kelompok "tektonik", kelompok badai, kelompok 
angin dan kelornpok "gunung". Nama ini difblis pada kertas karton yang sudah 
disiapkan, lalu dipnjang di me-ja kelompok. 

- Masing-rnasing kclompok diberikan satu peta tedhtik dan satu buku teks, selanjutnya 
- Masing-masing- kelompok akan diserahi satu kartu pertanyaan dengan kata tanya, 

"jclaskan", tentang materi belajar rnelalui interpret'asi peta. 
- Masing kelompok disuruh membuat jawaban dari pertanyaan yang diajukan, kemudian 

ditulis pada lembaran kertas HVS berukuran folio. 
- Masing-masing kelompok disuruh berdiskusi secara aktif dan setiap individu dalam 

kelompok diminta berperan serta. 
- Masing-masing kelompok diberi kebebasan untuk memilih pojok kelas/sekolah tempat 

rnereka berd iskusi. 
- Setelah menemukan jawaban, ketua kelompok siswa diminta menyerahkan hasilnya 

kepada guru. 
- Setelah satu pertanya adiajukan, pertanyaan dilanjutkan (dialihkan) ke pertanyaan 

berikut dengan menggunakan kata "klasiJisikanlah", selanjutnya dengan pertanyaan, 
"simpulkanlah". Masing kelompok berlomba memberikan interpretasinya dan 
menyerahkan setiap kerja kelompok. 

- Kelompok yang paling cepat menyerahkan jawabannya, mendapatkan kartu pertanyaan 
berikutnya. 

b 

- Dalam menginterpretasi peta siswa disuruh menggunakan semua media yang sudah 
disiapkan. 

- Di akliir pembelajaran (10 menit terakhir) guru akan menyimpulkan materi ajar, dan 
menerangkan hal-ha1 yang tidak dapat dijawab siswa. Guru selanjutnya merangsang 
siswa untuk memperoleh nilai tertinggi pada minggu berikutnya, dan mengalahkan 
kelompok yang lain. 



i . Guru menutup pelajaran. 

c. Tahap observasi (observing) 
. - 

Pada tahap observasi, guru mitra dan peneliti kengamati tingkah laku siswa selarna 

mcreka bekeqja dalarn kelompok. Sebagaimana tujuan pembelajaran, pengamatan tidak 

kcluar dari kompctcnsi yang diharapkan terutama kompetensi kognitif, dan afektif. Aspek 

kognitif tentang kemampuan interpretasi peta, aspek afektif tentang sikap, tingkah laku dan 

kondisi siswa selama bekeqja dalam kelompok. 

'I'ahap observasi bersamaan dengan kegiatan evaluasi atau proses memberikan 

pcnilaian. Penilaian terliadap ke~nanlpuan menginterpretasi peta (aspek kogrnitif) akan 

dilihat dari jawaban yang diberikan siswa yaitu: ap&ah jawaban itu sangat tepat (skor 5) 

dengan rentangan nilai 9 1 - 100, tepat (skor 4) dengan rentangan bilai 8 1-90, cukup (skor 3) 

dengan rentangan nilai 71-80, kurang (skor 2) rcntangan nilai 61-70, dan sangat kurang 
I 

(skor I )  rentangan nila di bawah dari 60. 

I'erkembangan tcrhadap tingkah laku siswa selama bekerja dalam kelompok (aspek 

afckti-0, mcrupakan perilaku yang dapat dia~nati sebagai dampak dari metoda permainan 

bclqjar akan dilihat dari ada tidaknya perilaku itu muncul. Tingkah laku yang akan diamati 

adalah kegembiraan/kesenangan/antusiasme siswa yang dapat dilihat dari terciptanya rasa 

scnang dan gembira, ~ninat bclajarlkecenderungan bertindak, pernusatan perhatian1 

keseriusan, usaha peneyelidikan, kedinamisan belajar, kebebasan bertindak pada hal-ha1 

positif, kemudahan belajar, rasa sosiallmenghargai teman dalam kerjasama, tidak stress/ 

suasana santai, cepat dalam belajar, betah belajar lama. 

d. Tahap Evaluasi (evaluating) 

Tahap refleksi merupakan tahap memberikan penilaian pelaksanaan kegiatan. 

Refleksi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui: (1) apa yang telah dilakukan 

dan dicapai siswa, (2) apa yang dilakukan dan dicapai guru, peneliti dan kolaborator, (3) 

kelemahan-kelemahan / permasalahan yang ditemui, dan (4) pemecahan masalah dan 
L 

rekomendasi untuk melakukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 

Sebagaimana telah dikemukakan, siklus penelitian direncanakan tiga siklus. Hal ini 

didasari oleh pertimbangan; bahwa kela 

N s VIII (I) SMP semester I harus menguasai empat standar kompetensi (SK) dan 

sebelas Kompetensi Dasar (KD). Masing-masing KD diberikan sesuai dengan banyak 
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,nateri dan waktu yang tersedia, sehingga jumlah tatap muka pembelajaran geografi 

keseluruhan 20 kali tatap muka (6 bulan). Dengan kata lain setiap siklus tergantung pada 

waktu yang disediakan untuk KD tersebut. Lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 3 tentang 

rencana pem belajaran. 
-7 

K. .ladwal I'c~~gcn~bnngan Inovasi 

I'cncli~.ian ini bcrlnngsung sclama 6 (cnam) billan, mulai Juli - Dese~nber 2008/2009, 

Lebih rinci jadwal kcgiatan yalig dimaksud adalah sebagai berikut. berikut ini. 

Tabel 1 : Rencana waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas di SMP Angkasa 
Tabing Padang, semester Juli - Desember tahun 2008/2009. 

Tahun 2008/2009 
Kegin tn 11 S c ~ t  Okt I Nov I Des I Keterangan . .  l._~_gs-.I- -- I 

I . I'crc11ci\ni1;111 

2. Pcrsinpan 

L. Ijiaya I'engcmbangan I novusi 

No 

1 

2 Biaya ope :rasional 
oner Set 

I / b. Pengumpulan data 

Jumlah 

Kebutuhan 

. . I I I I I 

a. Kuesil 

I c. Pengolahan data I Set 1 200.000,- 1 1 
Jumlah 

3 1 Bahan habis pakai Set ( 500.000,- 1 1 

2.125.000- 

Kuan- 
Ti tas 

5 
5 
5 

2.000,- 
2.000,- 

200.000,- 
368.000,- 
500.000,-' 

4 

Jumlah 

1.000.000,- 
750.000,- 
375.000 

Satuan Harga 

Honorarium I 
a. Ketua i !:: b. Anggota 
c. Tenaga lapangan g 

42 
42 

200.000,- 
150.000,- 
75.000 

84.000,- 
84.000,- 

Jumlah 

Biaya perjalanan I 

35.000,- 
72.000,- 
20.000,- 

507.000,- 

a. Studi awal 
b. - Mengurus izin 
c. Monitoring 

Kali 
Kali 
Kali . 

1 
1 
5 

50.000,- 
72.000,- 
400.000,- 





N. Hasil Penelitian 

Siklus Pertama 

Bahan kajian pada siklus pertama ini adalah hubungan posisi geografis 
Indonesia dengan keadaan iklim di wilayah negara Indonesia. Kegiatan penelitian 
dalam siklus pertama ini antara lain: 

1. Tahap Perencanaan 

Dalam tal~ap perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut; 

b. Menyiapkan alatlbahan untuk pelaksanaan proses pembelajaran 

c. Membagi anggota kelo~npok belajar mcnjadi delapan kelompok 

d. Mcnyiapkan instrurncu yang akan digunakan untuk pengan~atan dan 

penilaian 

2. T:lhap Tindakan 

Kcgiatan pada tahap tindaka~~ pada siklus pertama dapat dilihat pada 

skenario tindakan di bawall ini : 

a. Kcgiatan I'cndahuluan (20 menit ) 

- Guru memberikan kata-kata bijak untuk memotivasi anak dalam 

belajar 

- Guru menjelaskan cara belajar. dengan metode bermain dengan 

teknik alih tanya kepada siswa 

- Tiap kelompok belajar diberi nama yang berhubungan dengan * -  

istilah geografi 

b. Kegiatan Inti ('60 nlenit ) 

- Guru membagil~an peta yang akan di interpretasikan tiap kelompok 

mendapat satu peta dan foto copy materi pelajaran yang akan 

dipelajari 



- Masing-masing kelompok akan diserahi satu kartu pertanyaan 

- Masing-masing kelompok diberi kebebasan untuk memilih pojok 

kelaslsekolah tempat mereka diskusi 

- Setelah menemukan jawaban ketua kelompok menyerahkan kepada 

guru leinbar jawabamya dan mengambil soal yang kedua sarnpai 

seterusnya 

c. Kegiatan I'cnutup ( 10 mcnit ) 

- Penmikan kesimpulan dan pembahasan oleh guru 

- Mcmhcrikan lii~diah lerhadap kclompok yang mendapatkan nilai 

tertinggi pada materi yang dibahas. 

- 

3. 'Tahitp observasi 

Ilalam tal lap observasi pcnul is bersama kolaborator mengamati j alannya 

proses pcmbclaj awn. ~ a l a l l ~  pengarnapan in i  digunakan alat pengumpul data 

berupa fom~at penilaian yang terdiri dari dua target yaitu target utarna dan target -. 

kedua. Aspek yang dinilai pada target utama adalah pemahaman siswa terhadap 

materi ajar dengan melihat benar tidaknya jawaban dari setiap kelompok, 

sedangkan target kedua adalah melihat bagaimana keaktifan siswa dalam diskusi, 

keterlibatan individu dan minat yang diperlihatkan oleh siswa serta melihat 

keterampilan, kecepatan waktu dan ketepatan dala~n menjawab soal yang 

diberikan. Observasi ditujukan untuk melihat bagaimana pemaharnan terhadap 

materi ajar melalui metode pzrmainan alih tanya ini dan apakah semua siswa ikut 

terlibat dalam proses pembe' ' 



Berdasarkan hasil observasi diperoleh data sebagai berikut : 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dari 8 kelompok belajar 

lcrdapnt 1 kelon~pok dengan ju~nlah anggota 5 orang siswa dengan total skor 91, 

kclonipok lagi dcngan total skor 86 jumla11 anggota juga lima orang dan 3 

kelompok dengan total skor 87 untuk 2 kelompok dan 88 untuk satu kelompok 

deilgan junllah nggota 17 orang, serta 3 kelompok dengan total skor 69 dengan 

jumlah anggota 16 orang. Pada siklus pertarna ini yang dibahas adalah interpretasi 

peta tentang bagaimana hubungan posisi geografis dengan perubahan musim di 

Indonesia . - 

Narna 
Kelompok 

--- 
Angin 

..... - 
I3an.i i r 

- 
Badai 

Gelombang 
--- - - 
(?cm pa 
.. - ....... -. - ...... -. 
Ciunung 

.. - 
9 .  I I~sunan~i 

----.----------.A 

'Tcktonik 

Dengan denlikian dapat di simpulkan bahwa 12,5% siswa yang proses 

pembelajaran dan hasil belajarnya sangat baik, 5'0% proses pembelajaran dan hasil 

belajarnya baik dan 37,5% proses pembelajaran dan hasil belajarnya kurang 

Pemaharnan 
terhadap materi . 

2 8 
...................................................................... 
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perubahan musim di Indonesia. 
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yang mengnakan metode bermain teknik alih tanya antara lain; (1) mash banyak 

siswa yang tidak aktif dalam mengejakan ,$oal, (2) ketua kelompok masih 
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mendominasi dalarn mencari jawaban dari 'soal yang diberikan; (3) masih 

keliliatan belum adanya kerjasama yang bagus antara anggota kelompok sehingga 

siswa yang merasa tidak pintar mencari aktivitas sendiri;(4) masill banyak siswa 

yang belum turli bat dalun kegia~an pembelajaran. 

4. Tahap refleksi 

13crdus:11.kan hilsil nnnlisis data dan hnsil pcngamatan tingkali laku siswa 

tlilc~nt~k:~~l kclc1n;1Jlan-kcle1li:1Ii;111 yiing pcrli~ tlircncanak:ui pada sikl~ls berikutnya 

yai(u: (a) siswa yang proscs pembelajaran dan hasil belajarnya sangat baik baru 

sebesar 12,5% berarti belum sesuai dengan indikator penilaian, (b) Pada saat 

pen~bcntukan kelompok terlihat ramai d a ~ i  agak kacau, (c) Saat kegiatan 

pcmbcla.jaran berlangsung nlitsili banyak siswa yang berrnain-main (d) waktu 

scbagian bcsar Icralokasi ~lntuk kcria kelompok sehingga terjadi kekurangan 

waktu untuk penibaliasan hasil belajar siswa. Berdasafkan hasil tersebut peneliti 

dan kolaborator menyepakati bahwa kelcmahai-keleniahan tersebut disebabkan 

olch beberapn h k ~ o r  diantaranya; (I)  siswa banyak yang belurn paham bagaimana 

belajar dengan teknik alih tanya ini, (2) siswa masih banyak yang belurn terlibat 

secara langsung dalam menjawab soal karena peta hanya satu untuk satu 

kelonipok (3) kekurangan waktu sehingga pada akhir jam pelajaran guru tidak 

sempat menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan itu. 

Dari hasil kesepakatan dengan kolaborator diperoleh cara bagaimana 

mensiasati kelemaha-kelemahan tersebut pada siklus kedua yaitu guru harus 

menjelaskan lagi bagai mana aplikasi dari teknik alih tanya ini dalam 

pembelajaran . d m  guru memberi bahan peta untuk tiap kelompok menjadi dua 

buah pada siklus kedua. Artinya pada siklus kedqa peneliti berupaya menyisihkan 

waktu pada akhir jam belajar untuk menjelaskan apa kesimpulan yang dapat di 
I; f 

arnbil oleh oleh siswa clan dan memperbaiki pelaksanaan metode belajar teknik 

alih tanya. 
I 

b 



Siltlus ked 1.121 

Bailan kajian pada siklus kedua ini adalah pen~bagian wilayah flora dan fauna 
cli 111clonesia bcrdasal-kan gwis Wallricc dan Weber. Kegiatan penelitian dalarn '- 

siklus kedua ini antara lain: 

1 .  Tahap Perencanaan 

l'erencanaru~ pada siklus kedua tidak jauh berbeda dengan perencanaan 

pada siklus pertama. Dalam tahap perencanaan dilakukan kegiatan sebagai 

berikut; 

a. Mcnyi~sun skenario pcmbc.lajar~n 

b. Mcnyiapkan nlar/bahan i1n1u.k pelahsanaan proses penibelajaran 

c. Melnbagi anggota kclompok belajar mehjadi delapan kelon~pok 

d. Menyiapkan inslrumcn yang akan digunakan untuk pengarnatan dan 

penilaim 

2. Tahap Tindakan 

, Kegiatan pada tahap tindakan pada siklus kedua sangat berbeda dengan 

siklus pertama. Scsuai dengan hasil refle$si pada siklus pertama, tindakan 

perbaikan yang dilakukan pada siklus kedua ini dapat dilihat pada 
I; 9 

skenario tindakan di bawah ini : 

a. Kegiatan Pendahuluan (20 menit ) 

- Guru memberikan kata-kata bijak untuk memotivasi anak dalarn 

belaj ar 

- Gun1 menjelaskan cara belajar 'dengan metode bermain dengan 

teknik alih tanya kepada siswa 
I 

- Kelompok belajarnya masih tetap seperti pada siklus pertarna 

b. Kegiatan Inti ( 60 menit ) 



- Guru membagikan peta yang akan di interpretasikan tiap kelompok 

mendapat dua peta dan foto copy materi pelajaran yang akan 

dipelajari 

- Masing-masing kelompok akan diserahi satu kartu pertanyaan 

- Masing-masing kelompok diberi kebebasan untuk memilih pojok 
. - 

kelaslsekolah tempat mereka diskusi 

- Setelah menemukan jawaban ketua kelompok menyeralkan kepada 

guru lem bar jawabann ya dan mengarnbi l soal yang kedua sampai 

scterusnya 

- GLII-u l ~ ~ r i ~ s a l ~ a  n~cngurangi waktu-waktu yang percunlaltidak 

el'ektiS 

c. Kcgiatan I'enutup ( 10 menit ) 

- I'enarikan kesirnpulan dan pembzlhasan oleh guru. 

- Review terhadap hasil pernbelaj&an 

- Memberikm hadiah terhadap kelompok yang mendapatkan nilai 

tertinggi pada materi yang dibahas. 

3. Tahap observasi 

Observasi yang dilakukan juga tidak berbeda dengan siklus yang pertama 

yakni mengarnati tingkah laku siswa dalam pembelajaran. Pengamatan tetap 

difokuskan pada kuantitas dan kualitas pemahaman siswa terhadap materi ajar, 

keaktifan diskusi, keterlibatan setiap individu dan minat siswa, keterampilan, 

kecepatan waktu dan ketepatan dalam menjawab soal. 

Berdasarkan hasil obsewasi diperoleh data sebagai berikut : 
L 

Keterarnpilan, 
kecepatan waktu, 



I 

Dari hasil pcneli(i:u~ pcnulis mempcroleli data bahwa 8 kelompok belajar 

lerclnpat 2 kelompok dcngan jumlah anggota 12 orang siswa dengan total skor 

9ldan 95, 2 kelompok dengan topal skor 83 dan total skor 87 untuk 1 kelompok 

dan 81 untuk 1 kelolnpok dengan jwiilah nggota 21 orang, serta 2 kelompok 

dengan total skor 75 d m  79 dengan jumlah anggota 10 orang. 

Angin 

Banj ir 

Badai 

Gelombang 

Gempa 

Gunung 

Thsunami 

Tclc toni k 
- 

Dcngan deniikian dapat disimpulkai~ bahwa 25% siswa yang proses 

pembclajaran dan hasil belqjmya sangat baik, 50% proses pembelajaran dan hasil 

belajarnya baik clan 25% proses pembelajaran dan hasil belajarnya cukup 

tentang menginterpretsi peta pembagian wilayah flora dan fauna di Indonesia. 

4. Tahap refleksi 
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Hasil refleksi siklus kedua menyepakati bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas pembelajaran yang diikuti oleh meningkatnya pemaharnan siswa 

terhadap materi ajar. Namun peningkatan ini belum sesuai dengan target 

pencapaian 75%. Hal ini menandakan bahwa masih ada kelemahan-kelemahan 

metode bermain teknik alih tanya yang dilakukan. Kelemahan yang dimaksud 

adalah, belum banyak siswatyang terbiasa dengan metode bermain dengan teknik. 

alih tanya, siswa yang banyak ikut serta dalam aktivitas belajar relatif orang yang 

sama. 
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Kelemahan pada siklus kedua ini perlu'diperbaiki lagi. Salah satu upaya 

yang disepakati adalah selain memotifasi siswa yang malas untuk giat dan aktif 

dalarn belajar dan kepada siswa yang sudah aktif disarankan untuk memberikan 
!* 

kesempatan dan membantu mereka serta mengajak mereka ikut serta dalam 

belajar. Diharapkan dengan tindakan sepertia siswa yang enggan dan belum : 

berkontibusi dalarn kegiatan pembelajaran rnenjadi terlibat dan aktif dalam 

belajar. 

Siklus ketiga 

Bahan kajian pada siklus kedua ini adalah pembagian jenis-jenis fauna di 
Indonesia berdasarka.n ga.ris Wallace dan Weber. Kegiatan penelitian dalam siklus 
kedua ini antma lain: 

1.  Tahap I'erencanaan 

Perencanaan pada siklus tiga tidak jauh berbeda dengan perencanaan pada 

siklus pertama. Dalam tahap perencanaan' tidak ada perobahan yang dilakukan 

dengan kegiatan pada siklus pertarna dan kedua yaitu sebagai berikut; 

a. Menyusun skenario pembelajaran 

b. Menyiapkan alathahan untuk pelaksanaan proses pembelajaran 

c. Membagi anggota kelompok belajar menjadi delapan kelompok 

d. Menyiapkan instrumen yang akan digunakan untuk pengamatan dan 

peni I ai an 

2. Tahap Tindakan 

Kegiatan pada tahap tindakan pada siklus ketiga tidak jauh berbeda dengan 

siklus kedua. Sesuai dengan hasil refleksi pada siklus kedua, tindakan 

perbaikan yang dilakukan pada siklus ketiga ini dapat dilihat pada 

skenario tindakan hi bawah ini : 

a. Kegiatan Pendahuluan (20 menit ) 



- Guru memberikan kata-kata bij& untuk rnernotivasi anak dalam 

belajar 

- Guru menjelaskan cara belajar dengan metode bemain dengan 

teknik alih tanya kepada siswa 

- Kelompok belajarnya masih tetap seperti pada siklus kedua 

- Guru membagikail peta yang akan di interpretasikan tiap kelompok 

mendapat dua pcta dan foto copy materi pels-jaran yang &an 

dipclqjasi 

- Masing-mas; ng kelompo k akan diserahi satu kartu pertanyaan 

- Masing-masing kelonlpok diberi kebebasan untuk memilih pojok 

kclaslsckolah tempat mercka diskusi 

- Sctclah menem~~ka~i jowaban ketua kelompok lne~lyerallkan kepada 

guru lembar jawabannya dm mengambil soal yang kedua sampai 

seterusnya 

- Guru berusaha mengurangi waktu-waktu yang percurnaltidak 

efektif 

- Guru meminta kepada siswa yang sudah aktif untuk memberikan 

kesempatan dan membantu rekan-rekannya serta mengajak mereka 

, ikut serta dalam belajar. 

c. Kcgiatan Penutup ( 10 menit ) 

- Penarikan kesimpulan dan pembahasan oleh guru 

- Review terhdap hasil pembelajaran 

- Memberikan hdiah terhadap kelompok yang mendapatkan nilai 

tertinggi pada materi yang dibahas. 



3. Tahap observasi 

Observasi yang dilakukan juga tidak berbeda dengan siklus yang kedua 

yakni mengarnati tingkah laku siswa dalam pembelajaran. Pengamatan tetap 

difokuskan pada kuantitas dan kualitas pemahaman siswa terhadap materi ajar, 

keaktifan diskusi, keterlibatan setiap individu dan minat siswa, keterampilan, 

kecepatan waktu dan ketepatan dalam menjawab soal. 

L3erdasi1ska.n hasil observasi diperoleh data sebagai berikut : 

Melalui tindakan yang demikian maka terbukti bahwa jumlah siswa yang ' - 

ikut serta dalarn kegitan belajar mengajar bertarnbah meningkat. Dari hasil 
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kelompol< dengan jumlah anggota 32 orang siswa dengan total skor 90, 93 dan 
8 

94,2 kelo~npok dengan total skor 80 dan 83 dengan jumlah anggota 11 orang. 
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!t 
belajarnya baik tentang menginterpretsi peta pembagian wilayah flora dan fauna 

I; + di Indonesia. 

I 

4. Tahap refleksi 

Hasil refleksi siklus ketiga menyepakati bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas pembelajaran yang diikuti oleh meningkatnya pemaharnan siswa 

terhadap materi ajar. Melalui tindakan yang demikian maka terbukti bahwa 

jumlah siswa yang ikut serta dalarn proses pembelajaran meningkat menjadi 75%. 

Dengan demikian pada siklus ketiga upaya peningkatan kemampuan interpretasi 

peta siswa nielalui mctode hermain dengan teknik alih tanya dalam mata pelajaran 

geogrclii di SMP Angkasa Padang sudah berhasil diperoleh. Selanjutnya diperoleh 

kescpa.katan bahwa tinda.kan pada siklus besikutnya tidak diperlukan lagi. 



Pembahasan 

Penelitian tindakan ini berhasil meningkatkan aktivitas belajar anak yang 

berimplikasi terhadap peningkatan pemaharnan siswa dalarn menguasai materi 

ajar yang diberikan, terutarna tentang interpretasi peta pada mata pelajaran 

Geografi. Peningkatan aktivitas belajar siswa disebabkan adanya intervensi guru 

terhadap cara-cara belajar dengan menggunakan metode bermain teknik alih 

tanya. 

I.,a.ngkxh-langkali n~cnipcrbaiki metodc berniain dengan teknik dih tanya 

yang berhasi 1 tcrscbut di a tas tidak tcrlt-iksana sckal igus, tetapi secara bertahap 

atau dalam tiga siklus, tetapi secara bertahap atau dalam tiga siklus. Pada akhirnya 

guru tidak lagi inengarahkan siswa dalam kegiatan pembelajaran seperti pada 

siklus pcrta~na dan kedua. Metode berrnain dengan teknik dih tanya mulai 

cIitc~.apki\~i sccnril herkcsina~iibungan. Siswa n~ulai terbiasa dan liieminati model 

pan bcl;.i,ja.r:~n ini, scbirh dcn8a.n mclodc hcrnmin dengan tekni k alili tanya semua 

siswa ~nul;ii mcmal~anii, rncngama(i, hclaiar secara aktif baik intelektual maupun 

cniosionalnya. Aki~irnya pcniakaim niclodc hermain dengan teknik alih tanya 

(crnyata lebih bcrdaya guna dalam pcmbel~jaran interpretasi peta pada pelajaran 

gcogra fi. 

Belajar merupakan suatu proses memperoleh kepuasan, pengetahuan, 

kebiasaan y&g diperoleh dari proses pembelajaran. Dari hasil penelitian ini - -  

terbukti bahwa metode bemain dengan teknik alih tanya yang sangat cocok untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa. Peningkatan aktifitas belajar siswa 

berimplikasi terhadap peningkatan pemahamair siswa tentang materi ajar yang 

diberikan, yaitu materi interpretasi peta pada mata pelajaran geografi di kelas 

VIII. 

Ada tiga tindakan yang dilakukan dalam meningkatkan aktifitas 

siswa dalam belajar yaitu : (1) mengurangi waktu-waktu yang terbuang untuk 



aktifitas lain yang tidak efektif, (2) memotifasi siswa untuk aktif dan bersemangat 

dalam belajar dengan memberi kata-kata bijak sebelum belajar, (3) menyarankan 

kepada siswa yang sudah aktif untuk memberikan kesempatan dan membantu 

rekan-rekannya serta mengajak mereka ikut serta dalam belajar. 

Cara ini ternyata telah manipu uiieningkatkan aspek lain pada diri siswa, 

misalnya kemanlpuan memecahkan masalah, belajar mandiri, melatih cara 

bekerjasama, kemampuan mengolah emosi, penghargaan kepada orang lain dan 

berfikir lebili kritis. Naniun kctiga tindakan tcrscbut di atas tentu masih ada 

k ~ k ~ r i ~ ~ i g i ~ ~ i ~ i y a .  Masili ada  upaya lain yalig dapat dilakukan, sehi~igga aktifitas 

belajar anak scmakin Icbili baik. 

Saran 

Pertama, seluruli pcsel-ta didik secara sadar liarus mampu nierencanakan waktu 

~?ernbcla-jal.an, nicndisiplinkan diri scndiri, tckun, yakin serta teliti dalam 

nicnaiiggapi persoiilan pcm bclaiaran agar di pcroleh hasil pembelajaran yang 

maksilnal. Kcdua. licnduklah guru mcmbi~ia dan mcmotivasi belajar siswa lebih 

nicngkonclisikan nincangan pcmbcl;!jartln yang lebili tepat guna sehingga motivasi 

hclqjar siswa tclap bcrlalian dan berkcla~i.jut~n. Salali satu dimtaranya adalah - -  

mcnerapkan mclodc bcrmain dcngan tcknik alih tanya secara berkesinambungan. 

Ketiga, agar guru mendorong siswa unt~lk berkompetisi sesama teman mereka 

guna mencapai hasil belajar tetap baik dengai' menciptakan iklim belajar yang 

sungguh menyenangkan, menuntut semua siswa menge rjakan tugas tepat waktu. 

Keempat kepala sekolah perlu berupaya menyedialcan sarana dan prasarana, 

media pembelajaran yang mendukung pelaksanaan pembelajaran yang dapat 

digunakan bersarna oleh guru dan peserta didik. 
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, Lampiran- lampiran 

Dokumentasi 

AKTIVITAS BELAJAR DENGAN METODE BERMAIN TEKNIK ALIH 
TANYA 





a. Format penilaian >it 

Tabel 2 : Format pcnilaian mcnggunakan rnetoda-bermain teknik alih tanya 
No Aspek yang dinilai Skor I Jlh ' 1  Keterangan 

1 org cl)  
b.Keatifan diskusi, keterlibatan 

setiap individu dan minat 40 

c.keterampilan, kecepatan wak- 
- tu dan ketepatan. 20 

Total 
Keterangan: 
Skor 90 - 100 = Sangat baik 
Skor 80 - 89 = Baik 
Skor 70 - 79 = Cukup 
Skor 60 - 69 = Kurang 

L 

1 Target Utania (tile main targel) 1 - - 
a. I-'cnlahi~mi~tl tcrllndap n~r~lcri ] 

Apnbila skor yang diperoleh siswa >9O ~naka  tindakan penelitian dianggap berhasil dan 
dapat dihcntikan. 

I 

b. Daftar cek 

c. Anektodal record 

Keadaan yang 
Siswa d iharap kan 

ada tidak 

Dst. & 

Jumlah 

Keterangan 

...... % sudah 
dan. ... % belum 



T / n  n(n+q~:  ......... - . . . : Smu d:~  ssizura mc!aksan&a preses belajar meneaiar . . /men.@onterpretasi 
Deta 

I 1 Hr, tgl, p kl, Deskripzi : 

I - - _ -  

7 
-- 

I-Ir, tgl, pkl, Ilcflcksi : 
................................................................ 
............................................................... 
........................... 

I I 

Guru mitra: 

Padang, Oktober 2008 

Dosen: 

I 
I Ilin I'utri Sli hi1 na, S.Pd Arie lfulfit,  ST 

I 
I 



Carnbar 4.3 Ara.11 angir l  rncrsim bara t .  

Cambar 4.4 Arah angin musim timur. 



5 umber: //us trasi Boaion Produksi. 2006 





3. Curriculum Viate 

a. Kerua Penelitian 

CURRICULUM VIATE 

Nania/ NIP : Arie Yulfa, ST / 1323 19230 
'I'cmpat / Tgl. Laliir : Padang, 18 .luni 1980 
I'angkat/Golongan : Penata Muda ssTk. I/III A 
Jurusan : Geografi 
Fakul tas : Fakultas Ilmu-ilmu Sosial (FIS) UNP 
Alarnat : J1. Teknologi VI11115 Siteba 

Pengalaman dalam bidang pengabdian rnasyarakat 

1 .  Pelatihan interpretasi citra untuk guru-guru geografi Kotamadya Padang ( LPM, 2007) 
2. Pelatihan pe~netaan daerah Paraman Ampalu bagi aparat nagari di kecamatan Gunung 

Tulel~ Kabupaten Pasaman Barat (Mandiri, 2006) 
3. Pemetaan hasil tanah untuk keperluan kantor Pajak Bumi dan Bangunan departemen 

keuangan Daerah Istimewa Yogyakarta (KP-PBB 2001)Pembuatan Sistim Informasi 
Geografi Potensi daerah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta (Mandiri, 
2004). 

4. Pemetaan hasil tanah untuk keperluan kantor Pajak Bumi dan Bangunan departemen 
keuangan Daerah 1stimewa Yogyakarta (KP-PBB 2001) 

Keterangan 

Tam at 
Tamat 
Tamat 
Tarnat 

No Sekolah 

1 Sekolah Dasar (SD) 05 
2 SMPN12 
3 SMAN3 
4 UGM (Sl) 

Padang, 28 Februari 2008 
Yang bersangkutan, 

Arie Yulfa, ST 
NIP: 132 319 23 

Tempat 

Padang 
Padang 
Padang., 

Yogyakarta 

Tahun 

1992 
1995 
1998 
2004 



CURRICULUM VITAE 

: Ria Putri Sahana, S.Pd 

D. TempatITgl. Lahir : Katimahar I 1 8 Oktober 1984 

C. Jenis Kela~nin : Perempuan 

D. Go11 Jabatan : --I Guru SMP Angkasa Padang 

E. Alamat Kantor : SMP Angkasa Padang,tJI.Prof.Dr.Hamka Tabing 

F. Alamat Rumah : JI. Dakti Abri No 32 H Kelurahan Btg.Kabung Padang 
I; f 

G. Pendidikan I 

Padang, 28 Februari 2008 
Guru yang bersangkutan, 

Ria Putri Sahana, S.Pd 

.. - 

No 
Sekolah 

1 Sekolah Dasar 17 

2 SMPN3 

3 SMANI 

4 UNP(Sl) 

Tempat 

Kuamang 

Yanti 

Lubuk 

Sikaping 

Padang 

Tahun 

1997 

2000 

2003 

2007 

Keterangan 

Tamat 

Tamat 
- 

Tamat 

Tamat 
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Ria Putri Sahana, S.Pd 

JURUSAN PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS ILMU-ILMU SOSIAL 
UN~V'ERSITAS NEGERT PADANG 
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1, 
f 
I 

I A. Judul Penelitian : Peningkatan kemarnpuan interpretasi peta siswa melalui 
pcrmainan alih tanya dalam mata pelajaran geografi di SMP 
Angkasa Padang 

B. Mata Pelajaran dan Bidang Kajian: Geografi l desain dan strategi pembelajaran 

C. I'entlal~ol~~aa 

I l i  Sckol;~h Mcncngilh I'cr(a111i1 (SMI'), salnll satu mata pclaiaran yang diberikan 

kcpudri siswa adalah rntltri pclyjaran gcograli. Mata ptilajaran ini berada dalam rumpun mata 

pelqjaran II'S yang diberikan dalam 12 kali Lalap muka et'ektil' aiau 24 jam pelajaran 

dalam satu semester. Salah satu kema~npuan siswa yang dituntut dalam mata pelajaran 

geografi adalah kemampuan interpretasi peta. Kemampuan interpretasi peta dibutuhkan 
, . 

pada sctiap pokok bahasan mata pcla-jaran geogral'i. Semua materi geografi hendaknya 

diajarkan rnzlalui pela, scsuai dengan pokok. bahasan yang diajarkan. Oleh sebab itu materi 

pcla mcrupaknn malcri dasar yung wajib diketahui dan dipahami oleh siswa yang 

mcmpcli.ijari geografi. I'enlingnya pembcla.jaran peta dalam geografi sering diungkapkan 

dcngan kalimal, "gcograli [anpa pcla adt~lah bi~ta". Misalnya pelajaran iklim, guru akan- 

mudah mcn.jelukan pcrscbaran iklim di ~nuka bumi melalui peta iklim, begitu juga dalarn 

mcmpclajari kclinggian suatu tempat, guru akan mudali men-jelaskan kepada siswa melalui 

pctn lopografi, mcngqjarkan pcrscbaran pctiduduk rnenggunakan peta kependudukan. 

Dalam kurikulum SMI' tahur, 200812009 semester genap, standar kompetensi siswa 

kelas VIll yang diharapkan adalah, mampu memahami perubahan unsur-unsur fisik muka 

bumi, dan pengaruhnya terhadap kehidupan manusia. Salah satu dari kompetensi dasar 

siswa yang diliarapkan mengidentifikasi inforrnasi geografis dari peta (Sawiji,dkk, 

2004:12). Mengindentifikasi infosmasi geografis, artinya menuntut kemampuan dasar 

dalam interpretasi peta. Kemampuan ini merupakan kemampuan penting dan sangat . - 

rnendasar yang mesti dimiliki siswa. Bila siswa tidak memiliki kemampuan interpretasi 

peta, maka ia akan sulit untuk mempelajari materi geografi yang lain. Inilah salah satu 

alasan mengapa pokok bahasan peta, selalu diberikan pada semester awal dalam setiap 

tahun ajaran baru, di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

Pada kenyataannya pembelajaran peta terutama sering menginterpretasi peta 

termasuk materi yang kurang menarik bagi siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh salah 

seorang guru mata pelajaran Geografi yang mengajar di kelas VIII.1 SMP Angkasa Padang 
1 

. .t 



!f 

(selanjutnya disebut guru mitra) bahwa, selama mengajar di sekolah ini khususnya di kelas 
I; ' 

VII I. 1 ,  pelajaran peta merupakan pelajaran yang kurang diminati siswa. Beberapa indikas.1 

yang dapat dilihat sebagai akibat rendahnya kemdmpuan interpretasi peta antara lain, 

apabila ditanya tentang apa yang mereka pahami setelah menginterpretasi peta, rata-rata 8 

orang sa-ja (20%) dari 40 orang jumlah siswa yang dapat memberikan jawaban yang tepat, 

dan siswn yang men-jawabnya tidak berubah dari mereka yang sudah biasa aktif di dalam 

kelas. Kesulitan siswa ulnulnnya dalam menginterpretasikan warna dengan fenomena 

kehidupan. Misalnya siswa sulit menjelaskan apa fenomena kehidupan dan gejala sosial 

pada peta yang benvarna coklat muda, peta dengan warna hijau, ciri kehidupan bawah laut 

dengan vJarna biru tua, biru muda. Gejala lain, tingkah laku siswa yang tidak serius ketika 

disuruh membuat peta. Bila ada yang mengerjakannya itupun sebatas asal siap, peta yang 

dibuat sebagian besar tidak mcnlenuhi sebuah syarat pcta yang baik. Dalam kesempatan 

yang sama, penulis juga mewawancarai tiga orang siswa. Dari penjelasan yang mereka 

kemukakan terungkap bahwa, pembelajaran peta termasuk yang kurang diminati. Menurut 

siswa, pelajuran peta sehcnarnya hukan pelujaran yang sulit, tetapi karena guru terlalu 

serius, curu pcnyujiun kurang vuriasi, sering herccrira suju di depan kelas menyebabkan 

kumi kurun,~ let-larik t fcngun j?crnhc/ujtrrun pclu. 

Pcnulis kcmudian mendiskusikan lnasalah di atas dengan guru mitra. Dari hasil 

diskusi itu disepakati bahwa permasalahan ini perlu pemecahan dengan tindakan yang cepat 

dan akurat, mengingat pembelajaran peta merupakan pokok bahasan yang penting, bahkan 

"peta" adalah rohnya dalam pelajaran geografi. Apabila kemampuan interpretasi peta siswa 

di kelas VIII rendah, dikhawatirkan kemampuan mereka untuk menginterpretsi peta pada 

ltelas bcrikutnya juga akan rendah. 

Pcnulis dan guru mitra juga menyadari banyak akar penyebab dari permasalahan di 

atas antara lain: faktor motivasi belajar siswa, latar belakang sosial, bawaan, lingkungan, 

dan faktor lainnya. Namun berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa 

tersebut diperoleh kesepakatan bahwa faktor desain dan strategi guru memberikan materi 

pembelajaran d ianggap paling besar peranannya khususnya dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan. Penulis dan guru mitra sepakat bahwa, guru yang terampil 

dalam menyajikan pelajaran sehingga dapat menyajikan rasa senang dalam belajar akan 



menjadikan materi itu menjadi lebih menarik dan disenangi oleh siswa. Apabila siswa 

sudah senang, tentu materi yang diberikan akan mudah mereka pelajari dan mereka pahami. 
. 

Dalam kesempatan yang sama, penulis mengajak guru mitra untuk memikirkan 

tindakan nyata yang dapat memperbaiki proses pembelajaran peta. Setelah melalui proses 

dialog, penulis kemudian me~nperkenalkan salah satu metoda yang cocok dipergunakan 

untuk mengajarkan peta kepada siswa, khususnya untuk siswa pada tingkat SMP. Metoda 

yang di~naksud adalali mctoda pcrtnuinun belajar (learning game) dengan teknik "alih 

tan ya". 

I'crtamokali lerjadi dialog yilng intcnsi f tentang metoda ini, ada beberapa ide d a i  

1;. pendapat yang dikemukakan oleh guru mitra, di aniaranya mengenai waktu pelaksanaan 

; dan hasii yang diharapkan, agar tidak mengganggu rancangan program dan kurikulum 

. sekolah. Dengan ketentuan demi kian, akhirnya dapat disepakati bahwa metoda ini akan 
- dipraktikkan dalam pembelajaran peta pada siswa kelas VIII. 

Metoda permainan belajar (learning game) dengan teknik "alih tanya" merupakan 

hasil modifikasi terhadap metoda perrnainan belajar yang ditawarkan oleh Dave Meier 

(2001:6) dalam bukunya "the Acceleraled Learning" (percepatan belajar) edisi bahasa 

I i,: Indonesia. Menurut Mcicr (2001:206) metoda p iha inan  belajar dapat menciptakan 

/ atmasfer kegembiraan, menyingkirkan keseriusan yang menghambat, menghilangkan stress 

1 dalam lingkungan belajar, mengajak siswa terlibat penuh, dan meningkatkan proses belajar. 

Bila dihubungkan dengan permasalahan yang dihadapi guru, maka siswa yang malas 

membaca peta untilk memahami materi pembelajaran, cepat bosan, suka meribut, keluar 

masuk kelas, diharapkan dapat diatasi dengan metoda belajar permainan ini, karena 

i. bermain merupakan salah satu kebutuhan psikologis siswa, apalagi siswa SMP masih 

tergolong anak usia muda yang senang dengan pola-pola permainan. 

Selanjutnya penulis dan guru mitra menyepakati, baliwa untuk meliliat keefektifan 

. dari metoda yang dipraktikkan, akan dilakukan kegiatan penelitian, yaitu penelitian 
b 

tindakan kelas (classroom action research). 



D. Masalah Dan Pemecahannya 

1. Masalah 

Dalam niata pela.jaran Gcografi semester satu pada kelas VIII, salah satu 

kolnpetcnsi dasar yalig harus dikuasai olch siswa adalah lnendeskripsikan kondisi fisik 

wilayali penduduk. Namun pada kenyataannya siswa kelas VIII SMP Angkasa Lanud 

Padang tidak mampu mencapai apa yang dituntut oleh konipetensi dasar mata pelajaran 

Geograti tcrsebut. 

2. I'emecahan Masalah 

Dari kcsimpulan bcrsama guru mitra maka, hasalali yang dihadapi guru adalah 

rendahnya kemampuan siswa menginterpretasi peta dalam pembelajarn gografi. Masalah 

ini disepakati dapaf diafasi dengan mempraktikkan metoda permainan belajar melalui 

teknik "alih tanya". 

Metoda permainan bela-jar dianggap tepat untuk mengatasi siswa yang kurang 

memiliki minat dan motivasi belajar, terlebih lagi dalam pembelajaran peta yang mungkin 

oleh siswa dianggap kurang bermanfaat. Melalui metoda permainan belajar, maka salah 

satu keburuhan psikologis siswa yailu rasa scnang dan gembira akan terpenuhi. 

M.ctode pcr~nainan dibcrikan dalam bentuk game yang mesti diselesaikan dalam 

waktu tertentu. Siswa akan dihadapkan dengan peta yang lengkap (warna, simbol, lambang, 

skala, dan seterusnya), kemudian mereka diminta untuk menginterpretasi gejala fisik 
- .. 

maupun sosial yang ada di daerah yang sudah ditentukan. Mereka diminta berdiskusi dalam 

kelompok yang sudah dipertimbangkan tingkat kepandaiannya, menggunakan buku teks, 

dan menuliskan 'hasil interpretasinya dalam lembaranlkertas kerja. Masing-masing 

kelompok diberi kebebasan untuk mernilih lokasi atau pojok-pojok sekolah yang mereka 

inginkan, tanpa tekanan tetapi dengan target tertentu. Mereka akan kembali ke kelas apabila 

sudah yakin dengan kesimpulannya. Kelompok yang sudah selesai akan diberikan dengan 

pertanyaan baru (alih tanya) untuk didiskusikan lagi dalam kelompoknya, dan demikian 

seterusnya. 

Di akhir pelajaran, setelah semua siswa masuk ke dalam kelas, guru akan 

rnenjelaskan interpretasi yang benar. Guru akan mengumumkan kelompok mana yang 

benar, sedang, kurang, lebih antusias, kreatif kreatif, dan cepat dalam menyerahkan 



jawaban. Dengan demikian indikator keberhasilan dari kegiatan in i  akan dilihat 

berdasarkan (1)  benar tidaknya hasil interpretasi peta yang diberikan, (2) antusias siswa 

dalam belajar, (3) ketepatanlkecepatan menyerahkan hasil. 

E. Tujuan Pengembangan lnovasi 

Penelitian bertu-juan untuk meningkatkan kemampuan interpretasi siswa melalui 

rncrode hermuin u'engan lcknik ulih funyu dalam pembelajaran geografi di SMP Angkasa 

Padang. 

F. Manfaat I'engernbangt~n lnovasi 

I-lasil penelitian i n i  akan bermanfaat dalam perbaikan kualitas pembelajaran. Bagi 

guru bermanfaat karena malnpu lnenemukan [netode ,baru permainan belajar dengan teknik 

alih tanya sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan interpretasi 

peta. Bagi siswa, meningkatnya kemampuall interpretasi peta karena didukung oleh suasana 

bela-jar yang menyenangkan, lninat belajamy meningkat, khususnya dalam 

mcnginterpretasi peta yang ditugaskan guru di d a l a ~ ,  kelas. Bagi sekolah, karena memiliki 

guru yang inovatif dalam dcsain strategi pembelajaran yang dapat dijadikan coritoh o ~ e h  

guru-guru yang lain. 

G .  Kajian Pustaka 

1. Metoda Permainan Belajar 

Bermain merupakan bentuk kegiatan yang memberikan kegembiraan bagi seorang 

anak. Di lingkungan sekolah, pembelajaran yang diberikan lewat bermain menyebabkan 

perluasan minat dan pemusatan perhatian siswa, kemauan untuk menyelidiki, kedinamisan 

belajar, dan kebebasan bertindak pada hal-ha1 yang positif (Moeslichatoen, 2004:24-25). 

Metode permainan belajar sangat cocok dengan program Pengembangan Lnovasi 

Pembelajaran di Sekolah (PIPS), salah satunya dalam mengembangan pembelajaran yang 

bericirikan PAKEM yaitb pernbelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

Pembelajaran yang menyenangkan dapat menciptakan hubungan interaktif dan aktraktif 

yang akhirnya bermuara pada penguasaan materi ajar (Dirjen Dikti, 2006:2). 



Beberapa ahli yang mendukung "mengajar lewat perrnainan" (teaching through play) 

di antaranya Piaget (1962), Vigotsky (1 978), dan Bruner (1 991). Menurut Piaget permainan 

dapat memudahkan pembelajaran dengan mendorong siswa untuk mengasimilasikan 

matcri baru ke dalam struktur kognitif yang telah ada. Menurut Vigostky permainan dalam 

bclqjar n~encip~~ikan zona pcrkcnibangan prnksimal yang lnenyebabkan siswa termotivasi 

u n t i ~ k  bclajtir da11 nicn.jadi 1n:impu irntuk bcrgcrak maju dari tingkat perkembangan mereka 

saat ini mcli.jadi lebih berpengatahuan dan terampil. Brunet mengemukakan permainan 

5 .  dalarn belajar merupakan wahana sosialisasi, mengajari siswa mengenal norma dan kaidah 
I : ?  ,. . :<;. ,. / 

Il: r. 

: ?.'. ,. , . 
serta kol~verisi sosial dalam kelolnpoknya (Bennet, dkk. 1998: 16-1 8). 

:t . . ,,( .. .... 
.i 
,Ac. 

Bennet, dkk (1098:9) mcngcmukakan bahwa, pengajaran melalui permainan baik 
. - 

dilakuknn scpal1.jan.g permainan it11 mcmbcri kontribusi positif terhadap proses 
1. 

:& pcm belajaran. Ilalnm h n l  irii Oenncl mcngi ngatkan bahwa bcrmain dalam belajar bukan 

ti!juan, tctupi card itntuk mcncaprii tu.jilan pembela.jaran. Oleh karena itu tenaga 
1. -. - - 
g - kcpcndidikan tcrutam:i gurtl, hcndaknya jangan sampai tcrjebak dan larut dalam permainan, 

t .  karcna tugas pokok guru adalnli mcnyampaiknn pcsan materi pembelajaran kepada 
L: 
E -  siswanya. 
1.. 
f . 
I. 

C 
h4ctocla pcrm;iinnn bclajar .jug;r tlipcrkcnalk& oleh Dave Meier (2001) dalam 

I' 
bukirnya "//w Accck!r(~tcd I,cut-t~it.~,<' (perccpatnn bclajar) edisi bahasa Indonesia. Menurut 

! 
, Meier (2001:206) metoda permainan belajar dapat menciptakan atmosfer kegembiraan, 
I. 

A e n y i n g k i r k a n  keseriusan yang menghambat, menghilangkan stres dalam lingkungan 

I belajar, mengajak siswa terlibat penuh, dan meningkatkan proses belajar. Meier sependapat 

: dengan Bennet bahwa, metoda permainan ini bukanlah tujuan, tetapi sekedar sarana untuk 

mencapai tujuan yaitu meningkatkan proses dan hasil pembelajaran. Di bagian lain pada 

bukunya itu Meier membuat dua kutub yang membedakan antara belajar tradisional yang 

memiliki ciri muram dan serius dengan percepatan belajar yang memiliki ciri kgembiraan 

dan kesenangan. 

Menurut Dryden dan J.Yos dalam bukunya the Learning Revolution bagian I (2002: 

175) permainan adalah kebutuhan setiap manusia. Dryden dan J.Vos membuktikan 

penelitiannya dengan mengungkapkan kesan-kesan pendidikan yang dialami oleh murid 

taman kanak-kanak (TK) dengan pendidikan orang dewasa. Bagi anak-anak TK, belajar  it^ 

menyenangkan sekali dan ingin mengikuti terus, danb%agi orang dewasa justru sebaliknya. 

6 
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Padahal belajar dengan kegembiraan itu dapat diberikan untuk semua tingkatan usia, yang 

penting dapat dikemas sesuai dengan ciri perkembangan seseorang. Oleh sebab itu, hampir 

semua pendidik progresif menekankan perlunya menghadirkan proses belajar yang 

menyenangka~ kepada pcserta didi knya. -1: 

Dalanl bukunya yang kedua, Driden dan J.Vos (2002:324-325) mengemukakan 
I 9  

bahwa metoda permainan belajar selain mampu meningkatkan kecepatan belajar, juga 

meningkatkan mulu proses belamjar, bahkan siswa iang diajar dengan metoda ini betah 

bela-jar lama, karena rnereka rncrasa senang dan gembira. Dryden dan J.Vos kemudian 

mengutip lnoto yang diciptakan oleh Glenn Doman bahwa, "belajar adalah permainan 

terbesar dan terasyik dalam hidup" (2002:390). 

Menurut De Porter dan Hemacki (2003: 33) belajar melalui metoda bermain dapat 

mengembangkan sistem emosionzl kognitif. Di lingkungan sekolah metoda permainan 

belajar akan membantu tenaga pendidik dalam menyajikan materi secara lebih cepat, 

karena peserta didik telah belajar sesuai dengan salah satu kebutuhan psikologisnya yaitu 

"kesenangan". 

Menurut Meier, metoda permainan belajar menyebabkan kegembiraan belajar bukan 

berarti menciptakan suasana ribut dan hura-hura. Kegembiraan yang dimaksudkan adalah 

bangkitnya minat belajar, keterlibatan penuh, terciptanya pemahaman bagi siswa, dan 

meningkatnya proses bela-jar (200 1 :36). 

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa permainan belajar 

menyebabkan: terciptanya rasa senang dan gembira, minat belajar meningkat, pemusatan 

perhatian, usaha peneyelidikan, kedinamisan belajar, kebebasan bertindak pada ha1 positif, 

kemudahan belaja;, rneningkatkan rasa sosial, terhindar dari stress1 rasa tegang, suasana 

belajar yang menycnangkan, cepat dalam belajar, betah belajar lama, menghargai individu 

lain. Indikator ini  ternyata sesuai dengan saran Bennet dkk (1998:6) yang 

mengklasifikasikan, permainan sebagai perilaku yang dapaf diamati. 

I 

2. Permainan Belajar Teknik "Alih tanya". 

Salah satu teknilc metoda permainan belajar adalah permainan bertanya dengan kata 

tanya "sebutkan" yang dipublikasikan oleh Meir (2001: 210). Menurut Meier 

menarnbahkan bahwa, pertanyaan yang diberikan ' tidak harus dalarn bentuk jawaban 
7 



pendek, tetapi juga berupa pengajuan masalah yang menuntut jawaban-jawaban kritis dan 

analisis (Meier, 2001 :213). Artinya, tingkat kesulitan pertanyaan dapat disesuaikan dengan 

kemampuan siswa. 

I'crmainan bclqjar dengan teknik bertanya dimodifikasi dengan cara membuat urutan 

1:. pertanyean dari yang mudeli kc yang aul i t .  Modifikasi ini disebut dengan rnetoda 1" , 
permainan hclajar "alih tanya". Srbagaimana dikemukakan di atas, pertanyaan tidak mesti 

1: dalam bentuk kata tanya kogniiil' tingkat rcndah, tetapi juga dengan kata tanya kognitif 

I tingkat tinggi, yang membutuhkan jawaban-jawaban kritis dan analisis. Artinya siswa yang 

sudall marnpu menjawab pertanyaan tingkat rendah dalam sebuah kartu pertanyaan, akan 

ditantang menjawab pertanynan tingkat tinggi dalam kartu yang lain. Misalnya dengan 

pertanyaan yang membutuhkan analisis dan sisntesis. 

Umu~nnya para ahli pcndidikan sepakat bahwa kesuksesan seseorang perlu untuk 

dihargai. Mcnurul I)cprtcr clan I Icrnacki(2003:70-77) permainan akan menarik apabila 

diakhil-i dcng:~n adanya hadiah atau pcnghargaan. I'cnghargaan dapat diberikan dari bentuk 

p rang paling rederlrana sarnpai pcnghargaan sangat berhargdmahal seperti piala, plakat dan 

[ scrtilikat. 

I. Di sekolah penghargaan cukup diberikan secara sederhana misalnya dengan kata-kata r 
1.' pujian "bagus" , "hebat", kepada anak yang berhasjl rnenyelesaikan sesuatu. Sedangkan ;. 
1- penghargaan sederhana yang berbentuk materi misalnya memberi siswa alat-alat belajar 

seperti: buku, ballpoint, kotak pensil, dan lain sebagainya. Sebaliknya siswa yang belum 

dapat mencapai target pembelajaran, akan memperoleh ganjaran. Ganjaran ini merupakan 

upaya memotivasi kelompok peserta untuk lebih aktif dan serius pada siklus berikutnya. 

3. Kemampuan Interpretasi Peta 

Kata interpretasi diadopsi dari bahasa Inggris yaitu interpretation yang berarti 

menafsirkan. Kemampuan interpretasi berada pada level kognitif tingkat kedua Taxonomy 
'. ' 

Rloom yaitu pemahaman (cofnprehension) yang disebut juga sebagai the ability to intelprd 

information in one's words. Kemarnpuan menginte+retasi seseorang dapat digali dengan 

kata menggambarkan, menjelaskan, mengklasifikasikan, dan membuat kesimpulan tentang 

sesuatu ha1 (McBeath, 1992': 166). 



I + 

Kemampuan interpretasi yang dimaksudkan adalah kemampuan siswa khususnya 
I 

kelas I1 atau VIII SMP Angkasa Padang dalam menginterpretasi peta. Ini berarti 

mengetahui bagaimana siswa mampu menggambarkan, menjelaskan, mengklasifikasikan, 

dan membuat kesimpulan tentang materi ajar geografi melalui peta. Karena apapun materi 

ajar geografi, dan di kelas berapapun materi itu diberikan siswa perlu berhadapan dengan 

peta. 

Menurut Rubenstein (19945) peta aduluh "a two dimensional va t )  scale model of 

cut-fh sur-ace. I3ila diartikan secara bebas maksudnya adalah, gambaran muka bumi yang 

dipindahkan ke dalam suatu bentuk bidang datar dengan perbandingan skala tertentu. 

Menurut Rubenstein, seorang yang'mempelajari geografi (termasuk siswa dan mahasiswa) 

tidak cukup hanya dengan membuat peta, tetapi lebih dari itu mampu menginterpretasi peta 

(Geogruphers nol only d r m  maps, b u ~  intepret them as well). Rubenstein juga 

menge~nukakan bahwa, semua informasi muka bumi dapat dipetakan, mulai dari pola 

tingkah laku manusia terhadap alam (kondisi sosial) sampai pada kondisi fisis (gunung, 

sungai, laut, dataran tinggilrendah, lembah, danau, tanah, batuan, dan lain sebagainya). 

Kondisi sosial dan fisis yang dipetakan itu akan mudah dipelajari apabila dilakukan upaya 

interpretasi peta. Menginterpretasi peta dalam bahasa lain disebut juga dengan membaca 

peta. 

Oleh sebab itu yang dimaksud dengan kemampuan interpretasi peta sebagai mana 

terdapat dalam judul penelitian adalah kemampuan untuk memberikan gambaran, 

penjelasan, pengklasifikasian, pemaknaan, dan kesimpulan tentang gejala alam yang 

terga~nbar pada peta. Gejala alam yang yang dimaksud pada dasal-nya terdiri dari dua 

bagian pokok, yaitu ga-jala sosial (misalnya pola pemukiman, pola pertanian, dan pola 

transportasi, dan aktivitas masyarakat), dan gejala fisis (misalnya: gunung, sungai, perairan 

darat dan perairan laut, danau, perbukitan, dan batuan, dan suhu). 

Dalam penelitian ini untuk melihat sejauhrnana kemampuan interpretasi peta siswa 

dapat diketahui dari jawattan-jawaban yang mereka berikan. Artinya, apakah jawaban 

(dalam bentuk menggambarkan, menjelaskan, mengklasifikasikan, atau membuat 

I<esimpulan tentang materi ajar melalui peta) sangat tepat (skor 5), tepat (skor 4), cukup 

(skor 3), kurang (skor 2), dan sangat kura.ng (skor 1). Untuk aspek proses keberhasila~i- 



tindakan akan dilihat berdasarkan antusiasme kelom,pok terutama kecepatan menyerahkan 

hasil dan mengambil pel-tanyaan berikutnya untuk mereka bawa lagi ke dalam kelompok. 

14. Kcrangkil Konseptual 

Alih tianya G=) 

I. Hipotesis 

Melalui penerapan metode bermain dengan teknik alih tanya maka kemampuan siswa 

dalam menginterpretasi peta pada rnata pelajaran ~edgra f i  dapat ditingkatkan. 

J. Rrosedur Pengembangan Inovasi 

Subjek penelitian adalah siswa kelas I1 (VIII.1) SMP Angkasa Padang yang 

berjumlah 32 orang. Penelitian berlangsung selama enam (enam) bulan, mulai bulan Juli - 

September 200812009. Penelitian direncanakan dalam tiga siklus dan setiap siklus terdiri 

dari empat kegiatan yaitu perencanaan (planing), tindakan (acting), observasi (observing), 

dan evaluasi-refl eksi (evaluating -reflecting). 



Secara lebih rinci, prosedurllangkah-langkah penelitian idalah sebagai berikut: 
1; a. Tahap percncanaan (planning) 
I - 1  

i" 
L; Dalam tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan antara lain: 
I* 
I ,  ' Menyusun Rencana Pemtrelajaran (RP) bersama guru mitra (tujuan pembelajaran, 
t :  5. 
$,: indikalol-Ihasil yang dilinrapkan driri siswa, rnatcri pokok, metoda, media, alokasi waktu, 
!,: cvaluasi, dan tugils) 

f -' 

L, 
k.'. 

r Menyiapkan alatlbahan untuk pelaksanaan metoda belajar bermain dalam pembelajaran 
& -  
i 
p:.. peta antara lain: peta tematik, pisau iipat, kertas HVS, kertas karton, spidol, ballpoint, 
, '. 
t" 
r .  buku teks, fotokopi materi ur~tuk satu kali tatap muka, kertas grafik, dan hadiah 
r .  
i-: c: sederhana seperti (gula-gula, permen, dan coklat'stick). Bahan ini diperlukan ketika 
r . .  
I. 
t 

siswa disuruli menginterpretasi peta tentang materi yang akan di pelajari. 
I - Peta disiapkan setsanyak 10 buali (1 buali untuk satu kelompok siswa) sebagai media 
t 
, untuk mcngintcrprctasi pcta 
i 
i - Pisau lipat untuk memolong karton 
i - Kertas karton untuk membuat nama kelompok - - 
i 
t 
! 

- Spidol untuk menulis nama kelompok 

'L - Ball point disiapkan sebagai aiat tulis bagi siswa 
[ - Kertas HVS disiapkan untuk membuat laporan bagi siswa tentang hasil diskusi 
b 
E kelompok 
I 

i 
- Foto kopi materi bulcu teks, untuk memperjelas interpretasi siswa terhadap peta 

t 
i - Kertas grafik digunakan untuk melaporkan skor penilaian siswa setiap kali tatap muka, 
: untuk dipajang di didinding kelas. 
P - Hadia sederhana berupa permen, coklat stick, dan lainnya dipersiapkan sebagai reward 

bagi kelompok siswa dengan skor tertinggi. 
f 
i Menyiapkan instrumen penilaian seperti: d a h r  nama siswa, daftar cek (checklist), 

anekdotal record1 catatan lapangan v e l d  nole). 

Membuat kesepakatanlnegosiasi bersama partisipan: guru mitra dan peneliti 

Kesepakatan yang dirancang antara lain: guru mitra berperan sebagai pengelo!a 

pembelajaran, memberikan petunjuk cara-cara' belajar kepada siswa, mengamati 

jalannya proses pembelajaran. Peneliti sebagai 'pengamatl mencatat peristiwa yang 

~ terjadi selama kegiatan ~berlangsung. Peneliti juga berperan sebagai kolaborator, 

~ mengarnati jalannya kegiatan, dan memberi kritik maupun saran untuk perbaikan 

tindakan pada siklus berikutnya. 



Menyiapkan alat penilaian (penilaian kognitif,';'afektif, dan psikomotor siswa), alat 

pengumpul data berupa pedoman wawancara dengan siswa, tape recorder, camera, dan 

handycame. 

b. Tahap tindakan (acting) 

Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran menggunakan metoda 

permainan belajar, melibalkan gurit ~nitra dan kolaborator. Secara lebih rinci kegiatan yang 

dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

Guru mitra dan peneliti secara bersama-sama masuk ke kelas penelitian. 

Guru menjelaskan tentang rencana pembelaj arannya, namun pelajaran akan diberikan 

dcngan cam yang berbcda yaitu mclalui suatu permainan alih tanya. 

Guru me~i.jelaskan tala cara I proses pembelnjaran. Kepada siswa dijelaskan bahwa: 

- siswa dibagi ke dalam 8 kclompok (masing-masing kelompok berjumlah 5 atau 6 orang. 
Masing-masing kelompok dibcri llama yang menarik sesuai dengan karakteristik mata 
peltijaran Geografi. Misalnya: kclompok "tsunami", kelompok "gempa", kelompok 
"gclombang", kclompok "bali.jirW, kclompok "teklonik", kelompok badai, kelompok 
angin dan kclompok "gunung". Nama ini ditulis pada kertas karton yang sudah 
Jisiapkan, lalu dipajang di mc-ja kclompok. 

- Mnsing-masing kelompok diberikan salu pera tcmarik dan satu buku teks, selan-jutnya 
- Masing-masing kclompok akin tliscrahi satu kartu pertanyaan dengan kata tan,ya, 

'~jclaski~~~'', tentang mnlcri belajar mclalui intcrpretasi pcta. 
- Masing kclornpok disuruh mcmbual jawaban dari pertanyaan yang diajukan, kemudian 

ditulis pada lelnbaran kcrtas I-IVS bcrukuran Solio. 
- Masing-masing kelompok disuruh berdiskusi secara aktif dan setiap individu dalam 

kelompok diminta berperan serta. 
- ~asing-masing kelompok diberi kebebasan untuk memilih pojok kelaslsekolah tempat 

mereka berdiskusi. 
- Setelah menemukan jawaban, ketua kelompok siswa diminta menyerahkan hasilnya 

kepadaguru. ' 

- Setelah satu pertanya adiajukan, pertanyaan dilanjutkan (dialihkan) ke pertanyaan 
berikut dengan menggunakan kata "klaslfisikanlah", selanjutnya dengan pertanyaan, 
"simpulkanlah". Masing kelompok berlomba memberikan interpretasinya dan 
menyerahkan setiap kerja kelompok. 

- Kelompok yang paling cepat menyerahkan jawabannya, mendapatkan kartu pertanyaan 
berikutnya. 

- Dalam menginterpretas/ peta siswa disuruh rnenggunakan semua media yang sudah 
disiapkan. 

- Di akhir pembelajaran (10 menit terakhir) guru akan menyi~npulkan materi ajar, dan 
menerangkan hal-ha1 yang tidak dapat dijawab siswa. Guru selanjutnya merangsang 
siswa untuk memperolel~ nilai tertinggi pada minggu berikutnya, dan mengalahkan. 
kelompok yang lain. 



Guru menutup pel~jaran. 

c. Tahap observasi (observing) 

I - '  Pada tahap observasi, guru mitra dan peneliti mengamati tingkah laku siswa selama- 
3 .  

i mereka bekerja dalam kelornpok. Sebagaimana tujuan pembelajaran, pengamatan tidak 

1' keluar dari kompetensi yang diharapkan terutama kompetensi kognitif, dan afektif. Aspek 

8 .  
I: kognitif tcntang kemampuan intcrprctasi peta, aspek afektif tentang sikap, tingkah laku dan 

i; kondisi siswa sclania bckcl-ja dalarn kelompok. 
2 .  

I. 
t * 

Tahap observasi bersamaan dengan kegiatan evalumi atau proses memberikan 

1' penilaian. Penilaian terhadap kemampuan menginterpretasi peta (aspek kogmitif) akan 
1. 
f a 

dilihat dari jawaban yang diberikan siswa yaitu: apakah jawaban itu sangat tepat (skor 5) 
i .  

f dengan rentangan nilai 9 1 - 100, tepat (skor 4) dengan rentangan bilai 8 1-90, cukup (skor 3) 
* 
g- dengan rentangan nilai 71-80, kurang (skor 2) rentangan nilai 61-70, dan sangat kurang 
? . - 
it 
\ - (skor 1) rentangan nila di bawah dari 60. 

i: r Perkembangan terhadap tingkah laku siswa selama bekerja dalam kelompok (aspek 
t- 

I- afektif), rnerupakan perilaku yang dapat diamati sebagai dampak dari metoda permainan 

f belajar akan dilihat dari ada tidaknya perilaku itu muncul. Tingkah laku yang akan diamati 
I t  

B 
b adalah kegembiraan/kesenangan/antusiasme siswa yang dapat dilihat dari terciptanya rasa 
f .  
b: 
!. 

senang dan gembira, minat belajar/kecenderung& bertindak, pemusatan perhatianl 
1 
1 

? keseriusan, usaha peneyelidikan, kedinamisan belajar, kebebasan bertindak pada hal-ha1 
f 
! positif, kemudahan belajar, rasa sosiallmenghargai teman dalam kerjasama, tidak stress1 
i 
I 

*t 
I suasana santai, cepat dalam belajar, betah belajar lama. 
I 
! 

d. Tahap Evaluasi (evaluating) 1 9  
> 

I Tahap refleksi merupakan tahap memberikan penilaian pelaksanaan kegiatan. 

Refleksi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui: (1) apa yang telah dilakukan 

dan dicapai siswa, (2) apa yang dilakukan dan dicapai guru, peneliti dan kolaborator, (3) 

kelemahan-kelemahan / permasalahan yang ditemui, dan (4) pemecahan masalah dan 

rekomendasi untuk m e l a k u h  perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 

Sebagaimana telah dikemukakan, siklus penelltian direncanakan tiga siklus. Hal ini 

didasari oleh pertimbangan, bahwa kela 

N s VIII (I) SMP semester I hams menguasai empat standar kolnpetensi (SK) dan 

sebelas Kompetensi Dzsar (KD). Masing-masing KD diberikan sesuai dengan banyak 
13 



materi dan waktu yang tersedia, sehingga jumlah tatap muka pembelajaran geografi 

keseluruhan 20 kali tatap rnuka (6 bulan). Dengan kata lain setiap siklus tergantung pada 

wakti~ yang disediakan untuk KD tersebut. Lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 3 tentang 

rencana pembelajaran. 

K. Jadwal Pcngembangan Inovasi 

Penelitian ini berlangsung selama 6 (enam) bulan, mulai Jul i  - Desember 200812009. 

Lebih rinci jadwal kegiatan yang dimaksud adalah sebagai berikut. berikut ini. 

Tabel 1 : Rcncana waktu pelaksanaan penclitian tindakan kelas di SMP Angkasa 
Tabing Padang, semester Juli - Desember tahun 2008/2009. 

Tahun 200812009 
Kcgiatnn Jul Ags Sept Okt Nov Des Keterangan 

1 .  Pcrcncanaan x 
2. Persiapan X 
3.  Pelaksanaan x x 
4. Monitoring x x 
5. Seminar x 
6.Menyusun laporanl x 
penggandaan. 

I 9 

2 ;  L. Riaya I'cngcmbangan Inovasi 
J: 

No Kebutuhan Satuan Harga Kuan- Jumlah 
Titas 

1 Honorarium 
a. Ketua 0 %  1.000.000,- 1 1 .000.000,- 
b. Anggota Org 500.000,- 1 500.000,- 

Jumlah 1.500.000- 
2 Biaya operas;onal 

a. Kuesioner Set 2.000,- 3 2 64.000,- 
b. Pengumpulan data Set 2.000,- 3 2 64.000,- 
c. Pel~golahan data 1 Set 200.000,- , 1 200.000,- + 

Jumlah 328.000,- 
3 Bahan habis pakai. Set 500.000,- 1 500.000,- 
4 Biaya perjalanan 

a. Studi awal Kali 50.000,- I 50.000,- 
b. Mengurus izin Kal i 72.000,- 1 72.000,- 
c. Monitoring Kal i 100.000,- 4 400.000,- 

Jumlah 522.000,- 
5 1Manajemen I 



i 
! M. 1'crson:llia Pcngem bangan l novasi 
!. 

a. Biaya seleksi Kali 
b. Seminar desain Kali 
c. Seminar hasil Kali 
d. Pemantauan Kal i 
e. Pemberkasan Kal i 
f. Pengiriman usulan 

dan laporan Set 

-- 

I .  

[.' Pcrsonzllia pcngcmbangan inovasi bcrjumlah fiua orang yang terdiri dari satu orang 
!- 
i. 
1 kctua, dan satu orang anggotn penelitian. Anggota penelitian terdiri dari satu orang guru 
C 

150.000,- 
250.000,- 
350.000,- 
100.000,- 
500.000,- 

500.000,- 

k mata pela.jaran. Masing-masingnya berperan sebagai berikut: 
i 
F a. Perleliti : pengamat dan membantu guru membuat program dan memberi pelajaran, 
t 

.- Jumlah 

~~ ~~~~~~ 

JUMLAH TOTAL ' 

! 
1; mcrnberi kan penilaiun, memberi masukan 
i 

2.150.000,- 

5.000.000,- 

1 
1 
1 
4 
1 

1 

f. 

b. Guru mitra : membuat program dan memberikan pembelajaran, memberikan 
I' 

Terbilang: Lima juta rupiah 

150.000,- 
250.000,- 
350.000,- - - 

400.000,- 
500.000,- 

500.000,- 

penilaian, memberi masukan. 
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M. Lampiran-lampiran 

Instrumen Pengembangan Inovasi 

a. Format penilaian 

Tabel 2 : Format penilaian menggunakan metoda bermain teknik alih tanya 
No I Aspek yang dinilai Skor J lh  Keterangan I 

a. Pcmaliamnr~ tcrh:~tlr~p nia~eri 
ajar (hcnar iidnknyr jawaban 40 

~ & e t  Kcdua (fh recoo)d 
Iorget) I .  

b.Keatifan diskusi, keterlibatan 
4 0 setiap individu dan minat 

( tu dan ketepatan. 1 20 1 
Total 1 

- ~- - - ~ ~ - -  ~ -~ ~ ~~ - - ~ 

Keterangan: 
Skor 90 - 100 = Sangat baik 
Skor 80 - 89 = Baik 
Skor '70 - 79 = Cukup 
Skor 60 - 69 = Kurang 
Skor < 60 = sangnt kurang 
Apabila skor ynng diperolel~ siswa >90 maka tindakan penelitian dianggap berhasil dan 
dapat dihentikan. 

. I 

b. Daftur cck 

Keadaan yang ' 
Siswa di harapkan Keterangan 

ada tidak 

.I: 

. . . . . . % sudah 
I +  dan.. ..% belum 

I 

- 

Dst. 
Jumlah 



c. Anektodal record 

.Kegiatan : Guru dan siswa melaksanakan proses belajar mengajar Imengionterpretasi 
peta 

Guru nlitra: 

Hr, tgl, pkl, 

---- .--- 
Hr, tgl, pkl, 

-- 

Deskripsi : 
............................................................... 
............................................................... 
.............................. 

--- 
I1eflek.i : 

............................................................... 
, . ............................................................... 

........................... 

I'adang, 28 Februari 2008 

Dosen: 

Ria I'utri Sahana, S.l'd Arie Yulfa, ST 



1 2. Curriculum Viate 

a. Ketua Penelitian 

CURRICULUM VIATE 

Nama/ NIP : Arie Yulfa, ST / 1323 19230 
Tempat / Tgl. I,ahir : Padang, 18 Juni 1980 
PangkatIGolongan : Penata Muda ssTk. I/111 A 

: Geografi . s  .lurusan 
Fakultas : Fakultas Ilmu-ilmu Sosial (FIS) UNP 
Alamat : JI. Teknologi VIIIl15 Siteba 

Pcndidikan 

I'engalaman dalam bidang pe~~gabdian masyarakat 

1 .  Pelatihan interpretasi citra untuk guru-guru geografi Kotamadya Padang ( LPM, 2007) 
2. Pelatihan pemetaan daerah Paraman Ampalu bagi aparat nagari di kecamatan Gunung 

Tuleh Kabupaten Pasarnan Barat (Mandiri, 2006) 
3. Pemetaan hasil tanah untuk keperluan kantor Pajak Bumi dan Bangunan departemen 

keuangan Daerah Istimewa Yogyakarta (KP-PBB 2001)Pembuatan Sistim Informasi 
Geografi Potensi daerah Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta (Mandiri, 
2004j. 

4. Pemetaan hasil tanah untuk keperluan kantor Pajak Bumi dan Bangunan departemen 
keuangan Daerah Istimewa Yogyakarta (KP-PBB 2001) 

Keterangan 

Tamat 
Tamat 
Tamat 
Tamat' 

---- --- 

Sckoltth 

1 Sekolah Dasar (SD) 05 
2 SMPN 12 
3 SMAN3 
4 UGM (Sl) 

Padang, 28 Februari 2008 
Yang bersangkutan, 

Arie Yulfa, ST 
NIP: 132 319 23 

- 

Tcm pa t 

Padan gt 
Padan g 
Padatig 

Y ogyakarta 

Tahun 

1992 
1995 
1998 
2004 



Anggota 
CURRICULUM VITAE 

A. Nama 

B. TempatITgl. Lahir 

C. Jenis Kclamin 

D. Go11 Jabatan 

E. Alamat Kantor 

F. Ala~nat Rulliah 

: Ria Putri Sahana, S.Pd 

: Katimalisir / 18 Oktober 1984 

: l'crcnip~~m 

: --I Guru SMP Angkas,a Padang 

: SMP Angkasa Padang, JI.Prof.Dr.Hamka Tabing 

: JI. Bakti Abri No 32 H Kelurahan Btg.Kabung Padang 

Padang, 28 Februari 2008 
Guru yang bersangkutan, 

Ria Putri Sahana, S.Pd 

Keterangan 

Tam at 

Tamat 

Tamat 

Tamat 

-- 

No 

I 

2 '  

3 

4 

. - 

Sckola h 

Sekolah Dasar 17 

SMPN3 

SMAN I 

UNP(S1) 

Ternpat 

Kuamang 
- .  

Panti 

Lubuk 

Sikaping 

Padang 

Tahun 

1997 

2000 

2003 

2007 


